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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

A. PENAFSIRAN TUSTARĪ TENTANG AYAT-AYAT AL-QUR’ĀN TEMA 

SABAR DALAM TAFSIR AL-QUR’ĀN AL-‘AẒĪM  

Sebagaimana telah disebutkan dalam bagian pendahuluan ayat-ayat yang 

mengandung kata ṣabr dalam al-Qur‟an berjumlah 92 ayat. Diantara ayat-ayat 

tersebut, yang dituliskan dalam tafsīr Tustarī hanya berjumlah 20 ayat saja, 

yaitu: surah al-Baqaraḧ ayat 45, 61, 155, 175, 177; surah Ali Imrān ayat 200; 

surah al-A‟raf ayat 128; surah Yunus ayat 109; surah Yusuf ayat 18; surah al-

Nahl ayat 110, 127; surah al-Furqān ayat 20; surah al-Ahzab ayat 35; surah Ṣād 

ayat 6; surah al-Fusilat ayat 24; surah al-Ahqaf ayat 35; surah al-Tūr ayat 48; 

surah al-Ma‟arij ayat 5; surah al-Balad ayat 17; dan surah al-„Aṣr ayat 3. 

1. Q.S. al- Baqaraḧ : 45 

َ
َ
شِعِين

َٰ
خ

ۡ
ى ٱل

َ
 عَل

َّ
 إِلَّ

ٌ
بِيرَة

َ
ك

َ
هَا ل  وَإِنَّ

ِۚ
ىٰةِ

َ
ل بۡرِ وَٱلصَّ  بِٱلصَّ

ْ
ىا

ُ
عِيى

َ
 وَٱطۡخ

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu‟. 

Ketika ditanya tentang ayat ini, Tustarī mengatakan bahwa sabar 

disini maksudnya adalah puasa, sedangkan shalat berarti ikatan ma‟rifaḧ. 

Mereka yang shalatnya, maksudnya hubungannya dengan Allah, benar, 

akan diselamatkan dari tuduhan atau dakwaan ketika berada dihadapan 

Allah; karena pertanyaan (pengadilan di hari kebangkitan) adalah salah 

satu bentuk dakwaan, tetapi dengan ikatan yang benar tadi, tidak akan ada 

interogasi atau pertanyaan tersebut. Karena itulah ayat ini ditutup dengan 
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kalimat “…Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu.”
177

 

Mengutip tafsīr jalalain, dalam footnote tafsīr Tustarī yang 

diterjemahkan oleh Annabel Keeler dan Ali Keeler disebutkan penjelasan 

bahwa khusyu‟ disitu maknanya adalah merendahkan dirinya dihadapan 

Allah. Karena itu maksudnya adalah bahwa melakukan shalat itu sangat 

sulit bagi mereka yang kurang rendah hati.
178

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah : 

a. Sabar dalam ayat ini berarti puasa sedangkan shalat berarti ikatan 

ma‟rifaḧ. 

b. Mereka yang shalatnya benar akan dilewatkan dari proses 

pertanyaan-pertanyaan akhirat yang panjang. 

c. Dalam ayat ini juga Tustarī menyebutkan hubungan puasa sebagai 

bentuk aktifitas sabar yang tertinggi dengan shalat sebagai bentuk 

hubungan dengan Allah yang tertinggi.  

 

2. Q.S. al- Baqarah : 61 

ا
َ
ى
َ
ٱدۡعُ ل

َ
حِدٖ ف

ٰ
عَامٖ وَ

َ
ىٰ ط

َ
صۡبِرَ عَل
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ًَٰ مۡ 
ُ
خ
ۡ
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ُ
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ۡ
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َ
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ئِهَا
ٓ
ا
َّ
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ِۚ
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ۡ
ل
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َ
ظ
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ٓ
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ُ
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ظۡك
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ّ
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ۡ
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هِ

َّ
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َ
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ُ
ف
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ْ
ىا

ُ
اه

َ
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ََ بِأ

َ
ىن

ُ
ل
ُ
خ
ۡ
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َّ
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َّ
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ََ ۡ
يۡرِ ٱل

َ
لِكَ بِمَا ًَ بِغ

َٰ
ذ

َ
َ
دُون

َ
عۡخ ٌَ  

ْ
ىا

ُ
اه

َ
ك  وَّ

ْ
 عَصَىا
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa 

sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu 

mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu, agar Dia 

mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, Yaitu 

sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 

dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 

mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? 

Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang 

kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 

kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu 

(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 

membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan. demikian 

itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 

batas.  

Penjelasan tentang ayat diatas disebutkan oleh Tustarī ketika 

menafsirkan ayat 106 suraḧ Ali Imran: 

ظۡىَدَُّ
َ
بۡيَعُّ وُجُىهٞ وَح

َ
ىۡمَ ج م  ًَ

ُ
سۡج

َ
ف

َ
ك

َ
 وُجُىهُهُمۡ أ

ۡ
ث ًَ ٱطۡىَدَّ رًِ

َّ
ا ٱل مَّ

َ
أ
َ
 ف

ِۚ
وُجُىهٞ

مَۡ
ُ
ىِك  إًِمَٰ

َ
مَۡ بَعۡد

ُ
ىخ

ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَر

ۡ
 ٱل

ْ
ىا

ُ
وق

ُ
ر

َ
َ ف

َ
سُون

ُ
ف

ۡ
ك

َ
 ج

Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada 

pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam 

muram mukanya (kepada mereka dikatakan): “Kenapa kamu 

kafir sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah azab 

disebabkan kekafiranmu itu” (QS. Ali Imran : 106) 

Setelah menjelaskan tentang wajah orang mukmin yang berseri 

karena cahaya keimanan, dan wajah orang kafir yang hitam karena 

kegelapan kekufurannya. Tustarī ditanya tentang ayat 61 suraḧ al-baqarah 

ini tentang makna firman Allah “…lalu ditimpakanlah kepada mereka 

nista dan kehinaan…”.
179

  

Tustarī menjawab, “Tujuan penciptaan badan ini adalah apa yang 

ada dalam waḍa‟i (simpanan) yang Allah letakkan padanya, yang 

dengannya Dia menguji makhluk-makhluknya. Diantara waḍa‟ ini salah 

satunya adalah sifat kufr, dan sifat ini harus benar-benar diwaspadai oleh 

mereka yang taat kepada Allah SWT. Disisi lain, adapula waḍa‟ yang 
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menjadi hujjah terhadap mereka yang lalai, yaitu ma‟rifaḧ dan tasdiq, baik 

itu melalui ucapan maupun perbuatan.
180

 Sebagaimana firman Allah: 

ذَِ مَٰ
ُ
ل
ُّ
زۡضَ وَجَعَلَ ٱلظ

َ ۡ
ثِ وَٱلۡ

ٰ
ىَ مَٰ  َِّۗ ٱلظَّ

َ
ل
َ
رِي خ

َّ
هِ ٱل

َّ
مۡدُ لِل ََ ۡ

َ ٱل
ۖ
ىزَ

ُّ
 وَٱلى

“segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 

Mengadakan gelap dan terang…”(QS al-An‟am : 1). Makna batin ayat ini 

adalah bahwa nūr itu adalah ilmu dan ẓulm adalah kebodohan. 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah: 

ىزَ ...
ُّ
هُ ۥمًِ ه

َ
مَا ل

َ
ىزٗا ف

ُ
هُ ۥه

َ
هُ ل

َّ
جۡعَلِ ٱلل ًَ مۡ 

َّ
 وَمًَ ل

“…(dan) Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 

Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun.” (QS. al-Nūr: 40), 

maksudnya adalah hati yang tidak memiliki cahaya, yang cahaya itu 

membuatnya beriman kepada Allah. Cahaya keimanan adalah salah satu 

rahmat terbesar yang diberikan Allah SWT dan merupakan simbol 

kemuliaan-Nya.
181

 Rahmat yang kedua adalah “kalimat yang baik” yang 

disebutkan dalam firman Allah: 

ا
َ
ى
َ
ءِۢ بَيۡي

ٓ
لِمَتٖ طَىَا

َ
ىٰ ك

َ
 إِل

ْ
ىۡا

َ
عَال

َ
مَۡ ح

ُ
ك

َ
 وَبَيۡى

“…Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 

ada perselisihan antara Kami dan kamu…” (QS. Ali Imran : 64). Rahmat 

yang ketiga adalah ketaatan yang diamalkan dengan niat karena Allah 

semata, seperti ketika shalat didirikan dan ketika zakat dibayarkan dengan 

perasaan senang dan riḍa.
182
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Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah : 

a. Tustarī tidak menyebutkan makna kata sabar pada ayat ini, namun 

beliau menyebutkan bahwa orang-orang kafir itu selain digelapkan 

wajahnya, mereka akan juga diberikan nista dan kehinaan. 

b. Allah letakkan pada tubuh manusia berbagai macam wada‟ 

(simpanan) yang dengan itu Allah uji mereka dan juga dengan itu 

Allah ingatkan mereka. Contoh wada‟ itu seperti sifat kufr, ma‟rifaḧ, 

dan taṣdiq. 

c. Makna batin kata al-ẓulm wa al-nūr (kegelapan dan cahaya) pada 

suraḧ al-An‟am ayat 1 adalah “kebodohan dan ilmu”. 

d. Tiga rahmat terbesar yang diberikan Allah pada hamba-Nya adalah 

cahaya keimanan, yang kedua adalah “kalimat yang baik” yang 

disebutkan dalam suraḧ Ali Imran ayat 64, yang ketiga adalah 

ketaatan yang diamalkan dengan riḍa. 

 

3. Q.S. al- Baqarah : 155 

جُىعَِ
ۡ
ىۡفِ وَٱل

َ
خ

ۡ
ًَ ٱل

يۡءٖ مِّ
َ

م بِش 
ُ
ك

َّ
ىَه

ُ
بۡل

َ
ى
َ
عِ  وَل

ُ
هف

َ ۡ
لِ وَٱلۡ ٰ

مۡىَ
َ ۡ
ًَ ٱلۡ

صٖ مِّ
ۡ
ق

َ
وَه

َ ًَ بِرًِ
سِ ٱلصَّٰ ِ

ّ
 وَبَش

 
ثِ مَسَٰ

َّ
 وَٱلث

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar. 

Tustarī menafsirkan, “Maksud َ بِرِين 
 pada ayat tersebut (ṣabirin) ٱلص َّٰ

adalah mereka yang telah menjadikan sabar sebagai jalan hidupnya (ayṣ), 

sebagai sumber ketenangannya (raḥa), dan sebagai 
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kampungnya/rumahnya (waṭan). Mereka merasa bahagia dalam 

mengamalkan sabar, dengan niat karena Allah SWT, dalam semua 

keadaaan.”
183

  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran Tustarī pada ayat 

ini: makna ṣabirin pada ayat tersebut adalah mereka yang telah 

menjadikan sabar sebagai sebuah kesenangan dan kunci kebahagiaan 

mereka dengan niat karena Allah semata. 

 

4. Q.S. al- Baqarah : 175 

َ
ُ
َأ ًَ رًِ

َّ
ئِكَ ٱل

َٰٓ
َ وْل

ٓ
مَا

َ
 ف

ِۚ
فِسَةِ

ۡ
غ
َ ۡ
ابَ بِٱلۡ

َ
عَر

ۡ
يٰ وَٱل

َ
هُد

ۡ
 بِٱل

َ
ت

َ
ل
َٰ
ل  ٱلظَّ

ْ
رَوُا

َ
ت
ۡ

صۡبَرَهُمۡ  ٱش
َ
أ

ازَِ
َّ
ى ٱلى

َ
 عَل

Mereka Itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka Alangkah 

beraninya mereka menentang api neraka! 

Ketika ditanya tentang ayat ini, Tustarī menjawab, “Ṣabr 

(keberanian) yang di maksud disitu adalah keberanian menetapkan hukum 

atau memberikan fatwa tanpa ilmu yang mencukupi tentang sunnah atau 

hukum syari‟ah, dan keberanian membiasakan diri mengamalkan amalan 

ahli neraka.”
184

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah : 

a. Sabar yang di maksud pada ayat ini adalah keberanian. 

b. Bentuk sabar pada ayat ini adalah bentuk yang jelek, yaitu 

menetapkan hukum atau berfatwa tanpa ilmu dan membiasakan diri 

bermaksiat. 
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5. Q.S. al- Baqarah : 177 

سِبَِ
ۡ
غ
َ ۡ
سِقِ وَٱلۡ

ۡ
ش

َ ۡ
مۡ قِبَلَ ٱلۡ

ُ
 وُجُىهَك

ْ
ىا

ُّ
ىَل

ُ
ن ج

َ
بِرَّ أ

ۡ
يۡعَ ٱل

َّ
ًَ  ل ًۡ ءَامَ بِرَّ مَ

ۡ
ًَّ ٱل كِ

َٰ
وَل

خِسِ 
ٓ ۡ
يَىۡمِ ٱلۡ

ۡ
هِ وَٱل

َّ
تَِبِٱلل

َ
ئِك

َٰٓ
ل
َ ۡ
بِيَِّ وَٱلۡ

َّ
بِ وَٱلى

َٰ
كِخ

ۡ
هِ  َۧوَٱل ىٰ حُبِّ

َ
الَ عَل

َ ۡ
ى ٱلۡ

َ
ًَ وَءَاح

مَىَٰ
َٰ
يَخ

ۡ
سۡبَىٰ وَٱل

ُ
ق

ۡ
وِي ٱل

َ
ابِ  ذ

َ
 وَفِي ٱلسِّق

َ
ئِلِين

ٓ
ا بِيلِ وَٱلظَّ ًَ ٱلظَّ  وَٱبۡ

َ
كِين

ٰ
ظَ

َ ۡ
وَٱلۡ

امََ
َ
ق

َ
 بِعَهۡدِهِمۡ إَِ وَأ

َ
ىن

ُ
ىف

ُ ۡ
 وَٱلۡ

َ
ىٰة

َ
ك ى ٱلصَّ

َ
 وَءَاح

َ
ىٰة

َ
ل َٱلصَّ

ْۖ
هَدُوا

ٰ
ا عَ

َ
ًَ  ذ بِرًِ

وَٱلصَّٰ

َ ًَ رًِ
َّ
ئِكَ ٱل

َٰٓ
وْل

ُ
ضِ  أ

ۡ
بَأ

ۡ
 ٱل

َ
ءِ وَحِين

ٓ
ا سَّ ءِ وَٱلظَّ

ٓ
طَا

ۡ
بَأ

ۡ
ئِكَ هُمُ  فِي ٱل

َٰٓ
وْل

ُ
 وَأ

ْۖ
ىا

ُ
ق

َ
صَد

َ
َ
ىن

ُ
ق

َّ
خ
ُ ۡ
 ٱلۡ

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 

dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 

orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-

orang yang bertakwa.  

Tustarī menafsirkan, “Makna ayat ini adalah bahwa mereka adalah 

orang-orang yang sabar dalam menjalankan sunnah. َِء
ٓ
ا ر  ٱلض   dan sabar) و 

dalam ḍarra‟) berarti sabar dalam menjauhi hal-hal yang dilarang, baik itu 

secara jasmani maupun rohani, dan sabar dalam hanya mengkonsumsi 

yang halal.” Makna zahir kata ba‟sa (kesempitan) adalah kefakiran (faqr). 

Makna zahir kata ḍarra‟ (penderitaan) adalah kesukaran (syiddah). Makna 

zahir kata hiyn al-ba‟sa (masa-masa sulit) adalah peperangan.
185

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah:  

a. Maksud orang-orang yang sabar dalam ayat ini adalah orang-orang 

yang sabar menjalankan sunnah, sabar menjauhi hal-hal yang 
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 Sahl al-Tustari, Tafsīr al-Tustarī: Great Commentaries…, h. 39. 



83 
 

 

dilarang secara jasmani maupun rohani, dan sabar dalam hanya 

mengkonsumsi yang halal. 

b. Secara ẓahir, makna ba‟sa adalah kefakiran, ḍarra‟ adalah 

kesukaran, dan hiyn al-ba‟sa adalah peperangan. 

 

6. Q.S. Ali Imran : 200 

هَا يُّ
َ
أ
ًَٰٓ َ ًَ رًِ

َّ
َ ٱل

ْ
ىا

ُ
َ ءَامَى

ْ
َ ٱصۡبِرُوا

ْ
َ وَصَابِسُوا

ْ
ىا

ُ
َ وَزَابِط

ْ
ىا

ُ
ق

َّ
َ وَٱج

َ
ه

َّ
مَۡ ٱلل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

َ
َ
ىن َُ لِ

ۡ
ف

ُ
 ج

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 

dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 

Tustarī menafsirkan, “Iman mempunyai empat tiang. Yang pertama 

adalah tawakkal kepada Allah SWT. Yang kedua adalah istislam (ketaatan 

penuh) kepada perintah Allah SWT. Yang ketiga adalah riḍa kepada apa 

yang telah ditakdirkan Allah SWT. Yang keempat adalah syukur atas 

nikmat yang telah diberikan dan sifat takwa”
186

 

Tustarī menuliskan sebuah sub-tema pembahasan berjudul 

Pembahasan tentang iman. Ia menjelaskan bahwa Yaqin (keyakinan) 

adalah inti dari keimanan, sabar adalah tulang punggung (penopang) iman, 

dan ikhlas adalah bentuk kesempurnaan iman. Karena melalui ikhlas 

seorang hamba dapat mencapai tasdiq (keyakinan hakiki), melalui tasdiq 

seorang hamba dapat mencapai tahqiq (kesadaran), dan melalui tahqiq 

seorang hamba dapat mencapai al-haqq (Allah SWT). Ikhlas adalah buah 

dari yaqin, sedangkan yaqin itu adalah menyaksikan (musyāhadaḧ) dari 

dalam lubuk hati yang terdalam (sir). Terlebih lagi, orang yang tidak 
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merasakan musyāhadaḧ dalam hatinya ketika menghadap tuhannya dan 

tidak (merasakan) melihat Allah ketika beramal, maka sesungguhnya 

amalnya itu belum dilakukan dengan ikhlas. Wa Allahu a‟lam bi al-

showab.
187

 

Dalam footnotenya diberi penjelasan bahwa musyāhadaḧ disini 

maksudnya mungkin adalah tingkatan ihsan dari tiga tingkatan seorang 

muslim yang disebutkan dalam ḥadīts nabi, yaitu islam, iman, dan ihsan. 

Ihsan dalam hadits tersebut merupakan tingkatan tertinggi yaitu seorang 

hamba merasa melihat Allah SWT ketika beribadah.
188

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Empat tiang iman adalah tawakkal, istislam (taat), riḍa, dan syukur. 

b. Yaqin adalah inti keimanan, sabar adalah tulang punggung iman, dan 

ikhlas adalah bentuk kesempurnaan iman. 

c. Dengan ikhlas dapat mencapai taṣdiq, dengan taṣdiq dapat mencapai 

tahqiq (kesadaran), dan dengan tahqiq dapat mencapai ma‟rifaḧ 

Allah. 

d. Ikhlas adalah buah dari yaqin, sedangkan yaqin maknanya adalah 

musyāhadaḧ (menyaksikan Allah) dari dalam sir (lubuk hati yang 

terdalam). 

e. Mereka yang tidak merasakan musyāhadaḧ ketika beribadah dan 

beramal, maka sesungguhnya ia belum beramal dengan ikhlas. 

f. Musyāhadaḧ dekat maknanya kepada tingkatan ihsan.  
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7. Q.S. al- A’raf : 128 

الََ
َ
ىَٰ ق ىۡمِهَِ مُىس َ

َ
َ لِق

ْ
ىا

ُ
عِيى

َ
هَِ ٱطۡخ

َّ
َ بِٱلل

ْۖ
َ وَٱصۡبِرُوٓا زۡضََ إِنَّ

َ ۡ
هَِ ٱلۡ

َّ
هَا لِل

ُ
ىزِث  مًَ ًُ

ءَُ
ٓ
ا

َ
ش ٌَ َ ًۡ َ عِبَادِهِ ۖ مِ

ُ
قِبَت

ٰ
عَ

ۡ
َ وَٱل

َ
قِين

َّ
مُخ

ۡ
 لِل

Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada 

Allah dan bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan 

Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari 

hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-

orang yang bertakwa." 

Tustarī menafsirkan, “Nabi Musa AS memerintahkan kaumnya 

untuk memohon pertolongan kepada Allah dalam menjalankan perintah-

perintah-Nya, sehingga mereka dapat mengamalkan perintah-perintah 

tersebut, memegangnya dengan kuat, bersikap tegas terhadap hal-hal yang 

melanggarnya, dan agar diberikan kesabaran dalam melakukannya.”
189

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran Tustarī pada ayat 

ini: Pesan nabi Musa kepada kaumnya adalah untuk memohon 

pertolongan kepada Allah SWT dalam mengamalkan perintah-perintah 

Allah dan agar diberikan kesabaran dalam mengamalkan perintah-perintah 

tersebut.  

 

8. Q.S. Yunus : 109 

بِعَۡ
َّ
َ مَا وَٱج

ٓ
ىحَىٰ يۡكََ ًُ

َ
ىَٰ وَٱصۡبِرَۡ إِل مََ حَتَّ

ُ
حۡك ًَ َ

ِۚ
هُ

َّ
يۡرَُ وَهُىََ ٱلل

َ
َ خ

َ
كِمِين

ََٰ ۡ
 ٱل

Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 

hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah hakim yang 

sebaik-baiknya. 

Tustarī menafsirkan bahwa Allah SWT menetapkan aturan-aturan-

Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dan menolong mereka dalam 

menjalankannya dengan keutamaan dan kekuasaan-Nya. Kemudian Dia 
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membimbing mereka ke jalan yang benar (rusyd) melalui firman-Nya, 

“dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah...”. 

Maksud dari bersabar dalam mengikuti apa yang telah diwahyukan adalah 

meninggalkan sikap tadbir (perencanaan dan pengaturan) terhadap diri. 

Hal ini akan melepaskan nafsu dari ru‟unaḧ (ketidakteraturan) di dunia 

ini, dan menyelamatkan diri dari rasa malu karena perbuatan maksiat di 

akhirat nanti.
190

  

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Allah telah menetapkan aturan untuk para makhluk-Nya, lalu Dia 

memberikan pertolongan/ kekuasaan kepada mereka untuk 

menjalankannya, kemudian menuntun mereka kejalan yang benar 

melalui firman-Nya. 

b.  Maksud dari sabar dalam ayat ini adalah meninggalkan sikap tadbir 

(perencanaan dan pengaturan) terhadap diri. Hal ini akan 

melepaskan nafsu dari ru‟unaḧ (ketidakteraturan) dan membuat 

nafsu itu bergerak lurus seusuai tuntunan Allah SWT.  

c. Tustarī disini ingin menjelaskan bahwa tidak seharusnya seorang 

hamba merasa merasa taqwa ketika beramal, merasa hebat ketika 

mampu melakukan sesuatu, merasa lemah ketika diberi musibah, 

dan merasa putus asa dari rahmat Allah ketika jatuh kepada maksiat. 

Tinggalkan sikap merasa mampu mengatur takdir diri, dan jalankan 
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fungsi diri sebagai hamba yaitu mengikuti tuntunan yang telah 

diberikan oleh-Nya melalui firman-firman-Nya.  

  

9. Q.S. Yusuf : 18 

ءُو
ٓ
ىَٰ وَجَا

َ
مِيصِهِ  عَل

َ
مَٖ ق

َ
َ بِد رِبِٖۚ

َ
الََ ك

َ
َ بَلَۡ ق

ۡ
ذ

َ
ل مَۡ طَىَّ

ُ
ك

َ
مَۡ ل

ُ
ظُك

ُ
هف

َ
َ أ

ۖ
مۡسٗا

َ
 أ

صَبۡرَٞ
َ
َ ف

ۖ
هَُ  جَمِيلٞ

َّ
َ وَٱلل

ُ
عَان

َ
ظۡخ

ُ ۡ
ىَٰ ٱلۡ

َ
َ مَا عَل

َ
ىن

ُ
صِف

َ
 ج

Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 

dengan darah palsu. Ya'qub berkata: “Sebenarnya dirimu 

sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; 

Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). dan Allah 

sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan.” 

Tustarī menafsirkan  (tentang makna ṣabr jamil), “Sabar yang 

bersama dengan ke-riḍa-an.” Lebih lanjut ia ditanya, “apa tanda-

tandanya?” dia menjawab, “tidak adanya penyesalan terhadap apa yang 

terjadi.” Kemudian Sahl ditanya lagi, “bagaimana seseorang bisa 

mencapai tajammul bi al-ṣabr (keindahan sabar)?” Sahl menjawab, 

“dengan memahami bahwa Allah SWT berada bersamamu dan dengan 

perasaan tenang yang diiringi afiyah (keamanan). Sabar bisa dianalogikan 

kepada segelas minuman, yang diatasnya ada sabar dan dibawahnya ada 

madu.” Kemudian Sahl berkata bahwa dia heran dengan orang yang tidak 

sabar. Bagaimana mungkin dia tidak bisa bersabar dalam situasi apapun, 

padahal Allah Azza wa Jalla berfirman dalam surat al-Anfal ayat 46, 

“…Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
191

 

Dalam footnotenya dijelaskan bahwa dalam pandangan Tustarī sabar 

itu datang bersama dengan balasannya sekaligus (yang dalam hal ini 
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dianalogikan sebagai madu), sebagaimana pula ketika kita memahami 

bahwa Allah ada bersama dengan kita, membawa juga perasaan tenang 

dan aman.
192

  

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Ṣabr jamil maksudnya adalah sabar yang bersama dengan ke-riḍa-

an. Tanda-tandanya adalah dengan tidak adanya penyesalan terhadap 

hal yang telah menimpa diri. 

b. Langkah untuk dapat mencapai ṣabr jamil adalah dengan memahami 

bahwa Allah SWT berada bersamamu (ini adalah salah satu 

pemahaman tentang taṣdiq wa al-ṣidq) dan dengan perasaan tenang 

yang diiringi afiyah (ini adalah pemahaman tentang riḍa dan 

tawakkal). 

c. Sabar datang bersama dengan balasannya (al-faraj) sekaligus. 

Karena itulah Tustarī menganalogikan sabar sebagai segelas 

minuman yang ditambahi madu dibawahnya. 

 

10. Q.S. al- Nahl : 110 

مََّ
ُ
َ ث كََ إِنَّ َ زَبَّ ًَ رًِ

َّ
َ لِل

ْ
َ هَاجَسُوا ًۢ َ مَا بَعۡدَِ مِ

ْ
ىا

ُ
خِى

ُ
مََّ ف

ُ
َ ث

ْ
هَدُوا

ٰ
َ جَ

ْ
َ وَصَبَرُوٓا كََ إِنَّ  زَبَّ

َ ًۢ ىزَٞ بَعۡدِهَا مِ
ُ
ف

َ
غ

َ
حِيمَٞ ل  زَّ

Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 

berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad 

dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Tustarī menafsirkan, “Mereka berhijrah maksudnya adalah 

meninggalkan kelompok (saudara, teman dll) yang jahat setelah jelas 

bahwa kelompok tersebut menjerumuskan mereka kepada keburukan. 

Kemudian mereka berjihad (berjuang) untuk tetap berkumpul bersama 

dengan kelompok yang baik (khayr), diiringi dengan mereka bersabar 

dalam hal ini dan tidak kembali kepada situasi awal yang telah mereka 

alami.”
193

 

Suatu saat ada seseorang bertanya kepada Sahl, “Aku memiliki harta 

dan kekuatan, dan aku ingin melaksanakan jihad, apa nasihatmu 

untukku?” Sahl menjawab, “harta adalah ilmu, kekuatan adalah niat, dan 

jihad adalah perjuangan melawan nafsu. Tidak ada seorangpun yang 

dijamin keselamatan dari perkara yang dilarang Allah kecuali para nabi 

dan orang-orang yang jujur (ṣiddiq).”
194

 Abu Utsman ditanya tentang 

maksud perkataan Sahl, kecuali para nabi dan para ṣiddiqun, dia 

menjawab, “mereka tidak memasuki atau berbuat sesuatu yang 

keamanannya masih diragukan.”
195

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Mereka berhijrah maksudnya adalah meninggalkan kelompok yang 

menjerumuskan mereka kepada keburukan. Mereka berjihad 

maksudnya adalah untuk tetap berkumpul bersama dengan 

kelompok yang baik (khayr). Mereka bersabar maksudnya adalah 

bersikap istiqamah dalam jihad tersebut sehingga mereka tidak 
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kembali kepada situasi awal (ketika mereka masih berkumpul 

dengan kelompok yang buruk) 

b. Harta yang hakiki adalah ilmu, kekuatan yang hakiki adalah niat, 

dan jihad yang hakiki adalah perjuangan melawan nafsu. 

c. Tidak ada seorangpun yang dijamin keselamatan dari perkara yang 

dilarang Allah kecuali para nabi dan para ṣiddiqun (yaitu dalam ayat 

lain dijelaskan oleh Tustarī bahwa ṣiddiqun adalah ahl al-ma‟rifaḧ) 

d. Para nabi dan para ṣiddiqun tidak hanya akan menghindari yang 

haram, tetapi juga yang syubhat (belum jelas kehalalannya). 

 

11. Q.S. al- Nahl : 127 

َ صَبۡرُكََ وَمَا وَٱصۡبِرَۡ
َّ

هَِِۚ إِلَّ
َّ
َ بِٱلل

َ
َ وَلَّ

ۡ
حۡصَن

َ
يۡهِمَۡ ج

َ
َ عَل

َ
كَُ وَلَّ

َ
يۡ َِّٖۗ فِي ج

َ
ا ط مَّ  مِّ

َ
َ
سُون

ُ
مۡك ًَ َ

Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu 

melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu 

bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu 

bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan 

Sahl berkata, “Bersabarlah dan ketahuilah bahwa tidak ada seorang 

penolongpun untuk semua masalahmu kecuali Allah SWT, Wa Allahu 

a‟lam bi al-showab.”
196

 

 

12. Q.S. al- Furqan : 20 

َ
ٓ
ا وَمَا

َ
ى
ۡ
زۡطَل

َ
كََ أ

َ
بۡل

َ
َ ق ًَ َ مِ

َ
سۡطَلِين

ُ ۡ
َ ٱلۡ

ٓ َّ
هُمَۡ إِلَّ َ إِنَّ

َ
ىن

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
يَأ

َ
عَامََ ل

َّ
َ ٱلط

َ
ىن

ُ
مۡش ٍَ  فِي وَ

َ
 
طۡىَاقِ

َ ۡ
ا ٱلۡ

َ
ى
ۡ
مَۡ وَجَعَل

ُ
ك

َ
َ لِبَعۡعَٖ بَعۡظ

 
ت

َ
ى
ۡ
َ فِخ

 َ
صۡبِرُون

َ
ج
َ
َ أ

َ
ان

َ
كََ وَك  بَصِيرٗا زَبُّ

Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, melainkan 

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 

dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang 
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lain. maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha 

melihat. 

Tustarī menafsirkan, “Sungguh, Allah SWT telah memerintahkan 

kepada manusia untuk sabar dalam menghadapi segala hal yang 

didalamnya Allah telah letakkan ujian (fitnah). Kesabaran akan 

mengurangi rasa iri terhadap orang lain. Abu Ayyub meriwayatkan hadits 

tentang Rasulullah, bahwa seorang laki-laki datang kepada baginda Nabi 

lalu berkata, “wasiatilah diriku dengan beberapa kalimat,” lalu Nabi SAW 

bersabada, “Jika engkau berdiri untuk shalat, maka laksanakanlah ia 

seakan-akan engkau akan mati; janganlah engkau mengucapkan suatu 

ucapan yang akan engkau sesali esok hari, dan tetapkanlah hatimu untuk 

meninggalkan keinginan memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain.”
197

 

Para salaf al-ṣaliḥ telah memegang teguh wasiat ini, salah satu 

contohnya adalah ucapan Hudzaifah, “sungguh, hari yang paling 

menyenangkan bagiku adalah hari dimana aku pulang kerumah lalu 

keluargaku mengadukan kebutuhannya padaku. Ini karena aku mendengar 

sabda Rasulullah, “Sesungguhnya Allah SWT telah menjauhkan dunia ini 

dari hamba-hambanya yang beriman sebagaimana sebuah keluarga 

menjauhkan makanan dan minuman (yang menjadi pantangan) dari 

anggota keluarga yang sedang sakit. Sungguh, Allah menjanjikan 

kesusahan (bala‟) untuk orang mukmin sebagaimana seorang ayah 

menjanjikan hal yang baik untuk anaknya.” Hadits dari abu Ayyub 
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tersebut terdapat pada kitab Sunan Ibn Majah pada Bab al-Hikmah, dan 

dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 5.
198

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Allah SWT telah memerintahkan kepada manusia untuk sabar dalam 

menghadapi segala hal yang didalamnya Allah telah letakkan ujian. 

b. Kesabaran akan mengurangi rasa iri terhadap orang lain. 

c. Laksanakanlah ibadah seakan-akan engkau akan mati; janganlah 

engkau mengucapkan kata-kata yang akan engkau sesali esok hari, 

dan tetapkanlah hati untuk tidak menginginkan barang-barang/ 

kekayaan materi yang dimiliki oleh orang lain. 

d. Allah jauhkan dunia ini dari hamba-hambanya yang beriman untuk 

kebaikan mereka karena dunia akan menjadikan mereka semakin 

lemah dan sakit, baik jasmani maupun ruhaninya. sebagaimana 

sebuah keluarga menjauhkan hal-hal yang menjadi pantangan dari 

anggota keluarga yang sedang sakit. 

e. Kesusahan yang diberikan oleh Allah adalah untuk kebaikan seorang 

mukmin karena beserta kesusahan itu ada janji kebaikan dan balasan 

yang baik dari Allah.  

 

13. Q.S. al- Ahzab : 35 

َ َ إِنَّ
َ
ظۡلِمِين

ُ ۡ
ذَِ ٱلۡ ظۡلِمَٰ

ُ ۡ
َ وَٱلۡ

َ
مِىِين

ۡ
ؤ

ُ ۡ
ذَِ وَٱلۡ

َٰ
مِى

ۡ
ؤ

ُ ۡ
َ وَٱلۡ

َ
ىِخِين

َٰ
ق

ۡ
ذَِ وَٱل

َٰ
ىِد

َٰ
ق

ۡ
 وَٱل

َ
َ
دِقِين

ذَِ وَٱلصَّٰ
َٰ
دِق

َ وَٱلصَّٰ ًَ بِرًِ
ثَِ وَٱلصَّٰ بِرَٰ

َ وَٱلصَّٰ
َ
شِعِين

َٰ
خ

ۡ
ذَِ وَٱل

ٰ
شِعَ

َٰ
خ

ۡ
 وَٱل

َ
َ
قِين صَدِّ

َ
خ
ُ ۡ
ذَِ وَٱلۡ

َٰ
ق صَدِّ

َ
خ
ُ ۡ
َ وَٱلۡ

َ
ئِمِين

ذَِ وَٱلصَّٰٓ ئِمَٰ
َ وَٱلصَّٰٓ

َ
فِظِين

ََٰ ۡ
سُوجَهُمَۡ وَٱل

ُ
 ف
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ذَِ
َٰ
فِظ

ََٰ ۡ
َ وَٱل ًَ كِسٍِ

َّٰ
َ وَٱلر

َ
ه

َّ
ثِيرٗا ٱلل

َ
ثَِ ك كِسَٰ

َّٰ
َ وَٱلر عَدَّ

َ
هَُ أ

َّ
هُم ٱلل

َ
َ ل

ٗ
فِسَة

ۡ
غ ا مَّ جۡس 

َ
 وَأ

 عَظِيمٗا
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki 

dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang 

tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 

laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-

laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 

banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 

mereka ampunan dan pahala yang besar. 

Tustarī mengutip kalimat Sesungguhnya laki-laki dan perempuan 

yang muslim pada ayat ini lalu berkata, “Iman lebih tinggi tingkatannya 

daripada Islam, tetapi takwa dalam keimanan lebih tinggi tingkatannya 

daripada iman. Yaqin dalam ketakwaaan lebih tinggi tingkatannya 

daripada takwa, tetapi ṣidq dalam keyakinan lebih tinggi tingkatannya 

daripada yaqin. Maka sungguh, engkau sudah berpegang (berada) pada 

tingkatan yang paling bawah dari tingkatan-tingkatan tersebut, yaitu 

tingkatan islam. Maka jangan sampai ia lepas dari dirimu (murtad dari 

islam) dalam situasi dan kondisi apapun.”
199

 

Sahl juga mengatakan bahwa iman kepada Allah itu menetap di 

dalam hati, dan yaqin mengakar kuat di dalam hati melalui ṣidq. Ṣidq pada 

mata berarti menahan pandangan dari melihat perkara yang dilarang. Ṣidq 

pada lidah berarti menginggalkan ucapan dan perbincangan yang sia-sia. 

Ṣidq pada tangan berarti tidak mengulurkannya untuk mengambil perkara 

yang dilarang. Ṣidq pada kaki berarti menahan diri dari melangkah menuju 

perbuatan maksiat.
200
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Hakikat sidq di dalam hati adalah selalu belajar dari apa yang telah 

terjadi dan menjauhi memikirkan (mencemaskan) apa yang akan terjadi. 

Allah SWT telah mengurniakan ilmu yang banyak kepada para siddiqun 

sehingga jika mereka berbicara, maka lautan akan kering dengan nasihat 

mereka. Mereka tersembunyi dan tidak memunculkan diri dihadapan 

manusia, kecuali jika memang benar-benar perlu, dan hingga datang 

seorang hamba yang saleh. Pada saat itu mereka akan memunculkan diri 

lalu mengajarkan ilmu mereka kepada para ulama, dari cabang ilmu yang 

berbeda-beda.”
201

  

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Maqam seorang hamba menurut Tustarī dimulai dari Islam, 

kemudian Iman, kemudian ketakwaan dalam keimanan, kemudian 

Yaqin dalam ketakwaaan, kemudian yang tertinggi adalah ṣidq 

dalam keyakinan (taṣdiq al-yaqin). 

b. Ṣidq pada mata berarti menahan pandangan yang dilarang. Ṣidq pada 

lidah berarti menginggalkan ucapan yang sia-sia. Ṣidq pada tangan 

berarti tidak memakainya untuk yang haram. Ṣidq pada kaki berarti 

menahan melangkah dari menuju perbuatan maksiat. 

c. Para ṣiddiqun/ ahl al-ma‟rifaḧ/ awliya‟ Allah telah Allah kurniakan 

ilmu yang luas dan banyak. sehingga jika mereka berbicara, maka 

lautan akan kering dengan nasihat mereka.  
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d. Para ṣiddiqun itu tersembunyi dan tidak memunculkan diri 

dihadapan manusia kecuali jika memang benar-benar perlu. Maksud 

tersembunyi dan tidak memunculkan diri bisa berarti bahwa para 

ṣiddiqun tidak menunjukkan maqam mereka atau benar-benar 

menyembunyikan diri mereka dari publik.  

e. Contoh yang menjadi salah satu keperluan bagi para ṣiddiqun untuk 

memunculkan diri adalah jika datang seorang hamba yang ṣaliḥ. 

Pada saat itu mereka akan memunculkan diri lalu mengajarkan ilmu 

mereka kepada hamba yang ṣaliḥ tersebut dari cabang ilmu yang 

berbeda-beda. 

 

14. Q.S. Ṣād : 6 

ََِّۗ 
َ
ل
َ
َ وَٱهط

ُ َ
ل

َ ۡ
نَِ مِنۡهُمَۡ ٱلۡ

َ
َ أ

ْ
ىا

ُ
َ ٱمۡش

ْ
َ وَٱصۡبِرُوا

ٓ
ىٰ

َ
َ عَل

ۖ
مۡ

ُ
َ ءَالِهَخِك ا إِنَّ

َ
ر

ٰ
يۡءَٞ هَ

َ
ش 

َ
سَادَُ ل ًُ 

Dan Pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata): 

“Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki.” 

Tustarī menafsirkan, “ini adalah bentuk kesabaran atau keteguhan 

yang tercela, yang dengannya Allah menegur orang-orang kafir.” Aku 

mendengar beliau (Sahl) berkata, “Kesabaran itu ada empat tingkatan. 

Yang pertama, adalah kesabaran dalam ketaatan, yang kedua adalah 

kesabaran terhadap penderitaan, yang ketiga adalah kesabaran terhadap 

kesakitan, dan yang terakhir adalah bentuk kesabaran yang tercela yaitu 

bersikap teguh (istiqamah) dalam melawan kebenaran.”
202

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

                                                           
202

 Ibid., h. 167. 



96 
 

 

a. Ada bentuk kesabaran yang baik dan ada bentuk kesabaran yang 

tercela. 

b. Ada empat tingkatan kesabaran, yang paling tinggi adalah kesabaran 

dalam ketaatan, dibawahnya adalah kesabaran terhadap penderitaan, 

dibawahnya lagi adalah kesabaran terhadap kesakitan, dan yang 

paling bawah dan merupakan bentuk kesabaran yang tercela yaitu 

bersikap teguh (istiqamah) dalam melawan kebenaran. 

 

15. Q.S. al- Fusilat : 24 

ئِن
َ
َ ف

ْ
صۡبِرُوا ازَُ ًَ

َّ
ٱلى

َ
ىٗيَ ف

ۡ
َ مَث

ۖ
هُمۡ

َّ
َ وَإِن ل

ْ
عۡخِبُىا

َ
ظۡخ مَا ٌَ

َ
َ هُم ف ًَ َ مِّ

َ
بِين

َ
عۡخ

ُ ۡ
 ٱلۡ

Jika mereka bersabar (menderita azab) Maka nerakalah tempat 

diam mereka dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, 

Maka tidaklah mereka Termasuk orang-orang yang diterima 

alasannya. 

Tustarī menafsirkan makna kalimat Jika mereka bersabar 

(menderita azab) Maka nerakalah tempat diam mereka yaitu bahwa 

jikalaupun mereka meminta dilepaskan, mereka tidak akan dilepaskan. 

Dan jika mereka meminta ampun, mereka tidak akan diampuni.
203

 

Ayat ini berkaitan dengan ayat 5 suraḧ al-Fusilat dalam penafsiran 

Tustarī, ayat tersebut berbunyi: 

 َ
َ
ىبُى

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ىا

ُ
ال

َ
يۡهَِوَق

َ
 إِل

ٓ
ا
َ
دۡعُىه

َ
ا ج مَّ تٖ مِّ

َّ
كِى

َ
ا وَبَيۡىِكَ   ا فِيٓ أ

َ
ًۢ بَيۡيِى سٞ وَمِ

ۡ
ا وَق

َ
اهِى

َ
وَفِيٓ ءَاذ

َ
َ
ىن

ُ
مِل

ٰ
ا عَ

َ
ى
َّ
ٱعۡمَلۡ إِه

َ
 حِجَابٞ ف

Mereka berkata: “Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) 

apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga Kami ada 

sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, Maka bekerjalah 

kamu; Sesungguhnya kami bekerja (pula).” (Q.S. al-Fusilat: 5) 
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Pada ayat ini Tustarī menafsirkan, “Hati kami berada dalam 

keadaan terhijab, maksudnya terhijab dengan hijab kelalaian (ihmāl), 

yang membuat mereka condong kepada hawa nafsu dan syahwat, sehingga 

mereka tidak mampu menyerap dan memahami ajakan (da‟waḧ) Allah 

SWT. Dan pada telinga kami ada sumbatan, maksudnya ketulian kepada 

kebenaran sehingga mereka tidak mendengar panggilan (hawātif) Allah 

SWT. Dan antara kami dan kamu ada dinding, yaitu dinding hawa dan 

nafsu (jibillaḧ al-ṭab) sehingga kami tidak melihat para nabi, para da‟i, 

dan para ulama‟ sebagaimana orang-orang yang telah melihat kebenaran 

melihat mereka.”
204

 Dari ayat inilah kemudian dilanjutkan kepada ayat 24, 

bahwa jika mereka tetap bersabar dengan keadaan tersebut, maka 

nerakalah tempat kembali mereka. 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Hijab yang paling sering menjadi dinding antara seorang hamba 

dengan kebenaran tidak lain adalah kecondongannya kepada Hawa 

nafsu dan Syahwatnya. 

b. Bersabar dalam kesesatan dan istiqamah dalam kemaksiatan adalah 

bentuk kesabaran yang tercela, dan sikap itu akan membawa 

manusia masuk ke dalam neraka. 

c. Penghuni neraka yang meminta dilepaskan pada saat itu, tidak akan 

dilepaskan. Dan yang meminta ampun pada saat itu, tidak akan 

diampuni. 
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16. Q.S. al- Ahqaf : 35 

ٱصۡبِرَۡ
َ
مَا ف

َ
َ صَبَرََ ك

ْ
ىا

ُ
وْل

ُ
عَصۡمَِ أ

ۡ
َ ٱل ًَ طُلَِ مِ َ ٱلسُّ

َ
عۡجِل وَلَّ

َ
ظۡخ

َ
َ ح

ِۚ
هُمۡ

َّ
هُمَۡ ل نَّ

َ
أ
َ
ىۡمََ ك ًَ 

َ
َ
سَوۡن َ مَا ًَ

َ
ىعَدُون مَۡ ًُ

َ
َ ل

ْ
ىٓا

ُ
بَث

ۡ
ل ًَ َ

َّ
َ إِلَّ

ٗ
ً طَاعَت َ مِّ ِۚۚ هَازِۢ َ نَّ

ِۚٞ
غ

َٰ
هَلَۡ بَل

َ
كَُ ف

َ
َ يُهۡل

َّ
 إِلَّ

ىۡمَُ
َ
ق

ۡ
َ ٱل

َ
ىن

ُ
ظِق

َٰ
ف

ۡ
 ٱل

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 

keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan janganlah 

kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. pada hari mereka 

melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-

olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. 

(inilah) suatu pelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan 

melainkan kaum yang fasik. 

Tustarī menafsirkan bahwa maksudnya adalah, “bersikap sabarlah 

kamu sebagaimana sabarnya para ahl al-ma‟rifah, yang juga adalah 

sabarnya para rasul ulu al-azmi. Yaitu kesabaran yang penuh keridhaan 

dan kepatuhan tanpa keluhan, ketidaksabaran, kecemasan dan lain-lain. 

Nabi Ibrahim AS, sang kekasih Allah, diuji dengan api dan pengorbanan 

anak kesayangannya tetapi beliau menerimanya dengan penuh keridhaan 

dan kepatuhan. Nabi Ayyub AS dicoba dengan penyakit sedangkan Nabi 

Isma‟il diuji dengan pengorbanan dirinya, dan keduanya juga riḍa dengan 

ujian mereka. Nabi Nuh AS diuji dengan penolakan, namun beliau tetap 

bersabar.
205

 

Nabi Yunus AS diletakkan di dalam perut ikan paus, namun beliau 

tetap berdzikir kepada Allah dan memohon perlindungan-Nya. Nabi Yusuf 

AS diuji dengan penjara dan sumur, namun beliau tetap tidak goyah. Nabi 

Ya‟kub AS diuji dengan hilangnya penglihatan dan  anaknya, tetapi ia 

mengadukannya hanya kepada Allah SWT dan tidak kepada manusia lain. 

Ada dua belas Rasul-Rasul Allah, yang tetap bersabar dengan ujian yang 
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diberikan kepada mereka dan mereka dikenal dengan gelar ulu al-azmi 

(mereka yang teguh pendirian). Wa Allahu a‟lam bi al-showab.
206

 

Dalam footnote dijelaskan bahwa pendapat yang masyhur diantara 

para ulama adalah bahwa hanya ada lima orang rasul ulu al-azmi, bukan 

dua belas. Lima orang ini disebut dalam suraḧ al-Ahzab ayat 7-8 dan al-

Syura ayat 13. Mereka adalah Nabi Nuh AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa 

AS, Nabi Isa AS, dan Nabi Muhammad SAW. Tustarī tidak menyebutkan 

Nabi Musa, Nabi Isa atau Nabi Muhammad tetapi menyebutkan Nabi 

Ayyub, Yunus, Yusuf dan Ya‟kub AS.
207

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Sabarnya para ahl al-ma‟rifah, adalah seperti sabarnya para rasul ulu 

al-azmi. Yaitu ṣabr jamil, atau kesabaran yang penuh ke-riḍa-an dan 

kepatuhan tanpa keluhan, ketidaksabaran, kecemasan dan lain-lain. 

b. Mengadu dalam kesabaran yang termasuk ṣabr jamil hanyalah 

mengadu kepada Allah SWT semata, sebagaimana mengadunya 

Nabi Ya‟qub AS kepada Allah SWT ketika kehilangan Nabi Yusuf 

AS. 

c. Tustarī berpendapat bahwa ada dua belas rasul yang diberi gelar ulu 

al-azmi karena kesabaran mereka. Yang disebutkan oleh Tustarī 

dalam ayat ini adalah Nabi Ibrahim AS, Nabi Ayyub AS, Nabi Nuh 

AS, Nabi Yunus AS, Nabi Yusuf AS, dan Nabi Ya‟kub AS. 
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17. Q.S. al- Tur : 48 

مَِ وَٱصۡبِرَۡ
ۡ
ك َُ كََ لِ كََ زَبِّ

َّ
ئِه

َ
َ ف

ۖ
ا
َ
عۡيُيِى

َ
حَۡ بِأ كََ بِحَمۡدَِ وَطَبِّ َ زَبِّ

َ
ىم حِين

ُ
ق

َ
 ج

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka 

Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 

berdiri. 

Tustarī menafsirkan bahwa kalimat disini Dan bersabarlah dalam 

menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka Sesungguhnya kamu berada dalam 

penglihatan Kami mengandung makna, “apapun berkenaan dengan 

perbuatan dan kemampuan yang muncul pada dirimu, ketahuilah bahwa 

Dia (Allah) yang telah memberikan kepada dirimu perhatian-Nya, 

perlindungan-Nya, keridhaan-Nya, cinta-Nya, dan menjagamu dari 

musuh-musuhmu.”
208

  

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Penafsiran ini memiliki kaitan dengan penafsiran suraḧ Yunus ayat 

109, bahwa sabar itu berarti meninggalkan sikap tadbir 

(perencanaan dan pengaturan) terhadap diri.  

b. Tusatri kembali ingin menegaskan bahwa Allah SWT lah yang 

sebenarnya telah memberikan perhatian-Nya, perlindungan-Nya, 

keridhaan-Nya, cinta-Nya, dan penjagaan dari musuh-musuh untuk 

hamba-hamba-Nya, ketika hamba tersebut diberikan sesuatu apapun 

yang berkenaan dengan perbuatan dan kemampuan. 
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18. Q.S. al- Ma’arij : 5 

ٱصۡبِرَۡ
َ
َ صَبۡرٗا ف

 
 جَمِيل

Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. 

Tustarī menafsirkan yaitu maksudnya kesabaran yang bersama 

dengan keridhaan dan tanpa mengeluh. Karena keluhan adalah bentuk dari 

ujian dan klaim kesabaran apapun yang diiringi dengan keluhan hanyalah 

sebuah klaim semata (bukan kesabaran yang elok). Meskipun begitu, 

Allah memiliki hamba-hamba yang mengadu melalui diri-Nya, dari diri-

Nya dan kepada-Nya. Hal ini adalah sebagai bukti perjuangan mereka 

untuk tetap menjaga nafsu alami mereka agar tidak berpaling kepada 

sesuatu selain Dia, yang untuk-Nya para pesakit menunjukkan kesabaran 

mereka.
209

 

Dalam footnotenya dijelaskan bahwa Nabi Ya‟kub menggunakan 

kalimat yang sama dengan kalimat dalam ayat ini (ṣabran jamilan), dan 

menariknya pada ayat lain yaitu suraḧ yusuf ayat 86 dia berkata, “aku 

mengadukan kesedihan dan dukacitaku hanya kepada Allah.”
210

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Ṣabran jamilan adalah kesabaran yang bersama dengan riḍa dan 

tanpa mengeluh.  

b. Klaim kesabaran apapun yang diiringi dengan keluhan hanyalah 

sebuah klaim semata, yaitu bukanlah merupakan bentuk Ṣabr yang 

jamil. 
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c. Allah memiliki hamba-hamba yang mengadu melalui diri-Nya, dari 

diri-Nya dan kepada-Nya. Maksudnya ada hamba-hamba Allah yang 

mengerti melalui firman-firman Allah SWT bahwa hakikatnya 

mereka akan diuji oleh Allah SWT, mereka juga mengerti bahwa 

ujian tersebut datangnya dari Allah SWT untuk kebaikan mereka, 

dan mereka juga mengerti bahwa hanya Dia semata yang mampu 

memberikan kesabaran, pertolongan, serta jalan keluar (al-faraj) atas 

ujian tersebut. 

d. Mengadu kepada Allah merupakan bukti perjuangan seorang hamba 

untuk tetap menjaga nafsu alami mereka agar tidak berpaling kepada 

sesuatu selain Allah SWT, yang hanya untuk diri-Nya semata, para 

pesakit (hamba-hamba yang diuji) menunjukkan kesabaran mereka. 

 

19. Q.S. al- Balad : 17 

مََّ
ُ
َ ث

َ
ان

َ
َ ك ًَ َ مِ ًَ رًِ

َّ
َ ٱل

ْ
ىا

ُ
َ ءَامَى

ْ
ىَاصَىۡا

َ
بۡرَِ وَج َ بِٱلصَّ

ْ
ىَاصَىۡا

َ
سۡحَمَتَِ وَج

َ ۡ
 بِٱلۡ

Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan 

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih sayang. 

Tustarī menafsirkan, “sabar disini maksudnya adalah sabar dalam 

menjalankan perintah Allah dan sabar dalam berkasih sayang kepada 

makhluk Allah.” Rasulullah SAW suatu saat pernah ditanya, “apa itu 

islam?” Beliau menjawab, “Islam adalah kesabaran dan akhlak yang 

baik.” Kemudian beliau ditanya lagi, “apa itu iman?” beliau lalu 

menjawab, “tayyib al-kalam (ucapan yang baik) dan memberikan makan 
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kepada orang lain.” Sahl berkata, “ucapan yang paling baik adalah dzikr 

kepada Allah SWT.”
211

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Hakikat sabar pada ayat ini adalah sabar dalam menjalankan 

perintah Allah dan sabar dalam berkasih sayang kepada makhluk 

Allah. 

b. Hakikat Islam adalah kesabaran dan akhlak yang baik. Sedangkan 

haikat iman adalah tayyib al-kalam (ucapan yang baik), ucapan yang 

paling baik adalah dzikr Allāh, dan memberikan makan kepada 

orang lain. Dua hakikat itu bersinergi dengan poin kesimpulan 

pertama. 

 

20. Q.S. al- ‘Aṣr : 3 

َ
َّ

َ إِلَّ ًَ رًِ
َّ
َ ٱل

ْ
ىا

ُ
َ ءَامَى

ْ
ىا

ُ
ذَِ وَعَمِل

ََٰ لِ
َ ٱلصَّٰ

ْ
ىَاصَىۡا

َ
َ وَج ِِّّۗ 

ََ ۡ
َ بِٱل

ْ
ىَاصَىۡا

َ
بۡرَِ وَج  بِٱلصَّ

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. 

Sahl menjelaskan tentang petikan ayat tersebut yaitu kalimat orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. Maksudnya adalah 

mereka melaksanakan amalan-amalan wajib (farā‟iḍ) yang telah 

diperintahkan kepada mereka, saling mengajak antara satu dan yang lain 

kepada kebenaran; yaitu kepada Allah SWT, dan saling mengajak antara 
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satu dan yang lain kepada kesabaran dalam menjalankan perintah-perintah 

Allah.
212

 

Sahl ditanya tentang makna sabar, beliau menjawab, “Sabar adalah 

riḍa dan taṣdiq al-ṣidq (membenarkan kebenaran secara hakiki).” 

Kemudian beliau ditanya jika ada yang lebih utama daripada sabar, beliau 

menjawab, “tidak ada amal yang lebih baik daripada kesabaran, dan tidak 

ada balasan atau pahala yang lebih besar daripada balasan atas kesabaran. 

Tidak ada bekal (untuk menghadap Allah) kecuali takwa, dan tidak ada 

takwa tanpa kesabaran. Ingatlah bahwa tidak ada yang mampu 

menolongmu untuk bersikap sabar kecuali pertolongan Allah Azza Wa 

Jalla.”
213

 

Kemudian Sahl ditanya lagi, “apakah sabar itu termasuk amal?” 

Beliau menjawab, “Ya itu benar. Posisi sabar terhadap amal itu ibarat 

posisi kepala terhadap badan, salah satunya tidak berguna tanpa 

keberadaan yang lain.” Kemudian beliau ditanya lagi, “berapa lama batas 

waktu untuk kesabaran?” beliau menjawab, “batas waktunya adalah 

selama waktu yang dibutuhkan untuk meananti pertolongan (intiẓar al-

faraj) dari Allah.”
214

 

Setelah itu Sahl ditanya lagi, “apa saja dasar-dasar dari kesabaran?” 

Sahl menjawab, “dasarnya yaitu mujahadaḧ al-nafs (berusaha secara 

sungguh-sungguh dalam diri) untuk tetap istiqamah dalam beramal saleh 

dan melaksanakan amal tersebut sesuai dengan aturan dan batasannya. 
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Serta berusaha sekuat tenaga untuk menjauhi perbuatan maksiat, yang 

besar ataupun yang kecil.”
215

 

Sahl ditanya, “seperti apakah orang-orang yang mengamalkan 

sabar?” Beliau menjawab, “orang sabar itu ada dua macam: yang pertama 

adalah orang yang bersabar hanya untuk mencari kehidupan dunia semata, 

ini adalah bentuk kesabaran yang salah. Yang kedua adalah orang yang 

bersabar dalam mencari kehidupan akhirat, mengharapkan nikmat surga 

dan takut terhadap siksaan neraka.”
216

 

Kemudian Sahl ditanya lagi, “apakah hanya ada satu bentuk 

kesabaran dalam mencari kehidupan akhirat, atau apakah ada bentuk yang 

lain?” Sahl menjawab, “Sabar dalam mencari kehidupan akhirat itu ada 

dalam empat tingkatan. Tiga yang pertama hukumnya adalah wajib, 

sedangkan yang satu lagi adalah anjuran atau sunnah. Tiga yang pertama 

itu adalah sabar dalam ketaatan kepada Allah SWT, sabar dalam menjauhi 

maksiat, dan sabar dalam menghadapi ujian Allah.” Atau dalam 

kesempatan lain Sahl berkata, “sabar dalam memperhatikan perintah-

perintah Allah, sabar dalam memperhatikan larangan-larangan-Nya, dan 

sabar atas takdir-Nya. Ini adalah tiga tingkatan pertama sabar yang 

hukumnya wajib. Sedangkan tingkatan yang keempat adalah sabar 

terhadap perbuatan makhluk-makhluk Allah, yang keempat ini hukumnya 

anjuran.
217
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Allah SWT berfirman dalam suraḧ al-Nahl ayat 126:  

ئِن
َ
م بِهِ ۖ وَل

ُ
لِ مَا عُىقِبۡخ

ۡ
 بِمِث

ْ
عَاقِبُىا

َ
مۡ ف

ُ
بۡخ

َ
 عَاق

ۡ
يۡرٞ  وَإِن

َ
هُىَ خ

َ
مۡ ل

ُ
صَبَرۡج

َ ًَ بِرًِ
لصَّٰ ِ

ّ
 ل

Dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan 

Balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. 

akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya Itulah yang lebih 

baik bagi orang-orang yang sabar. 

Allah, melalui ayat ini, telah menetapkan dua perkara sekaligus, 

yaitu aturan tentang bolehnya membalas dengan balasan yang sama dan 

tentang keutamaan sikap sabar. Kemudian Allah berfirman pada ayat 

setelahnya yang artinya, “bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah 

kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah…” tidak ada yang 

mampu menolong dalam bersikap sabar kecuali Allah SWT.
218

 

Sahl menceritakan kisah seorang laki-laki yang bertemu dengan 

Uwais al-Qarni dan mendengar Uwais berkata, “Ya Allah, hari ini aku 

meminta ampun kepadamu untuk setiap laparnya perut dan telanjangnya 

badan. Sungguh, aku tidak punya makanan apapun dirumah kecuali yang 

ada yang dalam perutku dan aku tidak memiliki apapun dari dunia ini 

kecuali apa yang ada di punggungku.” Laki-laki yang melihat Uwais 

menceritakan bahwa yang ada di punggung Uwais hanyalah sehelai kain 

yang ia gunakan untuk menutup auratnya.”
219

 

Sahl menceritakan kembali bahwa seorang laki-laki datang kepada 

Uwais dan berkata padanya, “wahai Uwais, bagaimana keadaanmu pagi 

(atau malam) ini?” Uwais menjawab, “Aku memuji Allah dalam semua 

keadaan. Kamu tidak seharusnya bertanya bagaimana keadaan seseorang 
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hamba, yang ketika bertemu pagi ia merasa tidak akan hidup hingga sore 

hari dan ketika ia bertemu sore ia merasa tidak akan hidup hingga pagi 

hari. Sungguh, kematian dan dzikr al-maut membuat orang-orang mukmin 

tidak memiliki alasan untuk bersantai (bersenang-senang dengan dunia). 

Sungguh seorang mukmin karena keinginannya untuk beramal dijalan 

Allah dengan hartanya akan membuatnya tidak ingin meninggalkan satu 

keping perak atau emas dalam simpanan. Sungguh, amar maruf nahi 

munkar akan membuat teman-teman seorang mukmin meninggalkannya. 

Kami menasehati mereka kepada yang ma‟ruf, namun mereka mengolok-

olok kami dan wanita-wanita kami, serta mengajak orang-orang jahat 

untuk membantu mereka bahkan sampai kepada situasi dimana mereka 

menyebarkan fitnah tentang diriku. Tapi demi Allah, aku tidak akan 

berhenti menyampaikan kebenaran ini.” setelah itu Uwais kemudian pergi. 

Sahl mengatakan bahwa ini adalah maqam sabar yang dicapai oleh Uwais 

al-Qarni. Wa Allahu a‟lam bi al-showab.
220

 

Beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran 

Tustarī pada ayat ini, adalah: 

a. Hakikat sabar menurut Tustarī adalah riḍa dan taṣdiq al-ṣidq. 

b. Tidak ada amal yang lebih utama daripada kesabaran, dan tidak ada 

pahala yang lebih besar daripada pahala atas kesabaran. 

c. Tidak ada bekal yang paling baik untuk menghadap Allah kecuali 

takwa, dan tidak ada takwa tanpa kesabaran. 
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d. Tidak ada yang mampu menolong dalam kesabaran kecuali Allah 

SWT. 

e. Posisi sabar terhadap amal itu ibarat posisi kepala terhadap badan, 

salah satunya tidak berguna tanpa keberadaan yang lain. 

f. Batas waktu sabar adalah selama waktu yang dibutuhkan untuk 

meananti pertolongan (intiẓar al-faraj) dari Allah. 

g. Dasar sabar adalah mujahadaḧ al-nafs (berusaha secara sungguh-

sungguh dalam diri) untuk tetap istiqamah dalam beramal saleh dan 

melaksanakan amal tersebut sesuai dengan aturan dan batasannya. 

Serta berusaha sekuat tenaga untuk menjauhi perbuatan maksiat, 

yang besar ataupun yang kecil. 

h. Orang sabar itu ada dua: yang pertama adalah orang yang sabar 

untuk mencari dunia semata dan yang kedua adalah orang yang 

sabar untuk mencari akhirat, mengharapkan surga, dan takut 

terhadap siksa neraka. 

i. Sabar dalam mencari akhirat itu ada empat tingkatan. Sabar dalam 

ketaatan kepada Allah SWT, sabar dalam menjauhi maksiat, sabar 

dalam menghadapi ujian Allah, dan sabar terhadap perbuatan 

makhluk-makhluk Allah. Tiga yang pertama hukumnya adalah 

wajib, sedangkan yang terakhir adalah anjuran atau sunnah. 

j. Uwais al-Qarni mengatakan bahwa kematian dan dzikr al-maut 

membuat orang-orang mukmin tidak memiliki alasan untuk 

bersantai (bersenang-senang dengan dunia). 
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k. Tustarī menyebutkan bahwa salah satu contoh hamba Allah yang 

telah mencapai tingkat tinggi kesabaran adalah Uwais al-Qarni. 

Uwais meminta ampun kepada Allah atas laparnya perut dan 

terbukanya sebagian auratnya, karena ia tidak memiliki makanan 

dan tidak memiliki pakaian kecuali sehelai kain yang ia gunakan 

untuk menutup auratnya. Itu semua disebabkan bahwa karena 

keinginannya untuk beramal dijalan Allah dengan hartanya, 

sehingga membuatnya tidak ingin meninggalkan satu keping perak 

pun untuk simpanan. Dan dalam kondisi seperti itupun, Uwais tidak 

goyah dalam tekadnya untuk tetap berdakwah, meskipun mereka 

yang didakwahinya itu mengolok-ngolok dirinya dan keluarganya. 

 

B. ANALISA PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN TEMA SABAR 

DALAM TAFSĪR TUSTARĪ 

Penafsiran Tustarī pada umumnya langsung mengarah kepada bagian dari 

sebuah ayat atau keseluruhan ayat. Tustarī tidak menjelaskan aspek asbab al-

nuzul, aspek kebahasaan, atau aspek riwayatnya. Sistematika dasar tafsirnya 

biasanya dimulai dengan potongan sebagian ayat atau keseluruhan ayat yang 

didahului dengan ungkapan seperti qawluhu, qawluhu ta‟ālā, qāla Allāhu ta‟ālā, 

qāla Allāh dan qāla ta‟ālā. Kemudian diikuti dengan penafsiran Tustarī tentang 

ayat tersebut dimulai dengan qāla Sahl (berkata Sahl). Panjang pendek 

penafsirannyapun berbeda-beda antara satu ayat dengan ayat lainnya. Mulai dari 

hanya satu kalimat pendek yang terdiri dari dua atau tiga kata, sampai kepada 
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penjelasan panjang yang berjumlah lebih dari satu paragrap atau bahkan satu 

halaman.
221

 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap penafsiran Tustarī pada 

ayat-ayat tersebut, maka penulis menemukan beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan penulis tentang hakikat ayat-ayat tema sabar dalam pandangan 

Tustarī sebagai seorang mufassir Ṣūfī. Ketika Tustarī menjelaskan tentang sabar, 

beliau juga mengungkapkan tentang pembagian sabar yang dipegang oleh ulama 

pada umumnya. Sebagaimana penafsiran beliau pada suraḧ shad ayat 6: 

َ
ُ َ
ل

َ ۡ
 َِّۗ ٱلۡ

َ
ل
َ
 إِنَّ  وَٱهط

ۖ
مۡ

ُ
 ءَالِهَخِك

ٓ
ىٰ

َ
 عَل

ْ
 وَٱصۡبِرُوا

ْ
ىا

ُ
نِ ٱمۡش

َ
سَادَُمِنۡهُمۡ أ ًُ يۡءٞ 

َ
ش 

َ
ا ل

َ
ر

ٰ
 هَ

Dan Pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata): “Pergilah 

kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu hal yang dikehendaki.” 

Tustarī berkata, “ini adalah bentuk kesabaran atau keteguhan yang tercela, 

yang dengannya Allah menegur orang-orang kafir.” Aku mendengar beliau 

(Tustarī) berkata, “Kesabaran itu ada empat tingkatan. Yang pertama, adalah 

kesabaran dalam ketaatan, yang kedua adalah kesabaran terhadap penderitaan, 

yang ketiga adalah kesabaran terhadap kesakitan, dan yang terakhir adalah 

bentuk kesabaran yang tercela yaitu bersikap teguh (istiqamah) dalam melawan 

kebenaran.”
222

 

Pada penafsiran suraḧ al-„Aṣr ayat 3, Tustari ditanya, “seperti apakah 

orang-orang yang mengamalkan sabar?” Beliau menjawab, “orang sabar itu ada 

dua macam: yang pertama adalah orang yang bersabar hanya untuk mencari 

kehidupan dunia semata, ini adalah bentuk kesabaran yang salah. Yang kedua 
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adalah orang yang bersabar dalam mencari kehidupan akhirat, mengharapkan 

nikmat surga dan takut terhadap siksaan neraka.”
223

 

Kemudian Tustarī ditanya lagi, “apakah hanya ada satu bentuk kesabaran 

dalam mencari kehidupan akhirat, atau apakah ada bentuk yang lain?” Tustarī 

menjawab, “Sabar dalam mencari kehidupan akhirat itu ada dalam empat 

bentuk. Tiga yang pertama hukumnya adalah wajib, sedangkan yang satu lagi 

adalah anjuran atau sunnah. Tiga yang pertama itu adalah sabar dalam ketaatan 

kepada Allah SWT, sabar dalam menjauhi maksiat, dan sabar dalam 

menghadapi ujian Allah.” Ini adalah tiga tingkatan pertama sabar yang 

hukumnya wajib. Sedangkan tingkatan yang keempat adalah sabar terhadap 

perbuatan makhluk-makhluk Allah, yang keempat ini hukumnya anjuran.
224

 

Tustarī juga menafsirkan sabar sebagai puasa dengan mengikuti 

penafsiran imam Mujahid pada penafsiran suraḧ al-Baqaraḧ ayat 45.
225

 

Penafsiran makna sabar sebagai puasa ini juga disebutkan oleh Ibn Katsir dalam 

menafsirkan ayat yang sama. Ibn Katsir menyebutkan bahwa menurut Mujahid 

yang dimaksud dengan kesabaran adalah ṣiyam (puasa).
226

 Lebih lanjut Al-

Qurṭubi menyebutkan dalam tafsirnya, “oleh karena itu bulan Ramadhan disebut 

juga dengan kesabaran.” Dengan demikian, jika diartikan dengan puasa dan 

shalat maka itu juga sesuai. Puasa dapat menghilangkan syahwat dan membuat 

zuhud dari keduniawian, sedangkan shalat mencegah dari perbuatan yang keji 
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dan mungkar. Didalam shalat dan puasa pula, pada keduanya dibaca al-Qur‟an 

yang membuat orang mengingat akhirat.
227

 

Disamping penafsiran tentang sabar yang bersifat umum ini, Tustarī juga 

mengemukakan penafsiran tentang sabar yang menunjukkan pengaruh doktrin 

Ṣūfī beliau adalah sebagai berikut. 

1. Hakikat Sabar 

Penjelasan panjang tentang makna sabar ini dijelasakan oleh Tustarī 

secara panjang lebar ketika menafsirkan suraḧ al-„Aṣr ayat 3: 

بۡرَِ  بِٱلصَّ
ْ
ىَاصَىۡا

َ
 ِِّّۗ وَج

ََ ۡ
 بِٱل

ْ
ىَاصَىۡا

َ
ذِ وَج

ََٰ لِ
 ٱلصَّٰ

ْ
ىا

ُ
 وَعَمِل

ْ
ىا

ُ
ًَ ءَامَى رًِ

َّ
 ٱل

َّ
 إِلَّ

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. al-„Ashr 

ayat 3) 

Kalimat yang ditebalkan adalah bagian yang dikutip oleh Tustarī 

dalam tafsirnya. Ini menunjukkan bahwa yang dijelaskan fokusnya adalah 

pada bagian tersebut. Tustarī menjelaskan tentang petikan ayat tersebut 

yaitu kalimat orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh. 

Maksudnya adalah mereka melaksanakan amalan-amalan wajib yang telah 

diperintahkan kepada mereka, saling mengajak antara satu dan yang lain 

kepada kebenaran; yaitu kepada Allah SWT, dan saling mengajak antara 

satu dan yang lain kepada kesabaran dalam menjalankan perintah-perintah 

Allah.
228

 

Kemudian Tustarī ditanya tentang makna sabar, beliau menjawab, 

“Sabar adalah riḍa dan taṣdiq al-ṣidq (membenarkan kebenaran secara 
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hakiki).” Dari penjelasan ini kita dapat mengambil dua hal yang menjadi 

perhatian Tustarī ketika mendefinisikan sabar, yaitu riḍa dan taṣdiq al-

ṣidq.
229

 

a. Sabar dalam arti riḍa. 

Makna sabar yang pertama ini maknanya bukan hanya 

keikhlasan dan kerelaan hati seorang hamba terhadap apa yang Allah 

takdirkan kepada mereka. Tetapi lebih dari itu, melepaskan diri dari 

pentadbiran atau perencanaan terhadap diri. Tustarī menafsirkan 

pada suraḧ Yunus ayat 109: 

َ
ٓ
ىحَىٰ ًُ بِعۡ مَا 

َّ
َ وَٱج

َ
كِمِين

ََٰ ۡ
يۡرُ ٱل

َ
 وَهُىَ خ

ِۚ
هُ

َّ
مَ ٱلل

ُ
حۡك ًَ ىٰ  يۡكَ وَٱصۡبِرۡ حَتَّ

َ
 إِل

Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 

bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia 

adalah hakim yang sebaik-baiknya. 

Tustarī menjelaskan bahwa Allah SWT menetapkan aturan-

aturan kepada makhluk-Nya dan menolong mereka dalam 

menjalankannya dengan keutamaan dan kekuasaan-Nya. Kemudian 

Dia membimbing mereka ke jalan yang benar (rusyd) melalui 

firman-Nya, “dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 

bersabarlah...”. Maksud dari bersabar dalam mengikuti apa yang 

telah diwahyukan adalah meninggalkan sikap tadbir (perencanaan 

dan pengaturan) terhadap diri. Hal ini akan melepaskan nafsu dari 

ru‟unaḧ (ketidakteraturan) di dunia ini, dan menyelamatkan diri dari 

rasa malu karena perbuatan maksiat di akhirat nanti.
230
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Disini Tustarī menjelaskan tentang sabar sebagai keridhaan itu 

adalah melepaskan diri dari sesuatu yang tidak ada dalilnya dari 

wahyu serta meletakkan diri dalam pentadbiran Allah. Hal ini 

dinyatakan kembali oleh Tustarī dalam suraḧ al-Ṭur ayat 48: 

حَۡ  وَطَبِّ
ۖ
ا
َ
عۡيُيِى

َ
كَ بِأ

َّ
ئِه

َ
كَ ف مِ زَبِّ

ۡ
ك َُ ىم وَٱصۡبِرۡ لِ

ُ
ق

َ
 ج

َ
كَ حِين  بِحَمۡدِ زَبِّ

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 

Maka Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 

Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 

kamu bangun berdiri 

Tustari menjelaskan bahwa makna kalimat Dan bersabarlah 

dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka Sesungguhnya kamu 

berada dalam penglihatan Kami adalah, “apapun berkenaan dengan 

perbuatan dan kemampuan yang muncul pada dirimu, ketahuilah 

bahwa Dia (Allah) yang telah memberikan kepada dirimu perhatian-

Nya, perlindungan-Nya, keridhaan-Nya, cinta-Nya, dan menjagamu 

dari musuh-musuhmu.”
231

 

Contoh sikap sabar dalam keridhaan ini seperti dikisahkan 

oleh Tustarī tentang seorang laki-laki yang datang kepada Uwais dan 

berkata padanya, “wahai Uwais, bagaimana keadaanmu pagi (atau 

malam) ini?” Uwais menjawab, “Aku memuji Allah dalam semua 

keadaan. Kamu tidak seharusnya bertanya bagaimana keadaan 

seseorang hamba, yang ketika bertemu pagi ia merasa tidak akan 

hidup hingga sore hari dan ketika ia bertemu sore ia merasa tidak 

akan hidup hingga pagi hari.
232
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Sungguh, kematian dan dzikr al-maut membuat orang-orang 

mukmin tidak memilki alasan untuk bersantai (bersenang-senang 

dengan dunia). Sungguh seorang mukmin karena keinginannya 

untuk beramal dijalan Allah dengan hartanya akan membuatnya 

tidak ingin meninggalkan satu keping perak atau emas dalam 

simpanan. Sungguh, amar maruf nahi munkar akan membuat teman-

teman seorang mukmin meninggalkannya.
233

 

Kami menasehati mereka kepada yang ma‟ruf, namun mereka 

mengolok-olok kami dan wanita-wanita kami, serta mengajak orang-

orang jahat untuk membantu mereka bahkan sampai kepada situasi 

dimana mereka menyebarkan fitnah tentang diriku. Tapi demi Allah, 

aku tidak akan berhenti menyampaikan kebenaran ini.” setelah itu 

Uwais kemudian pergi. Tustarī mengatakan bahwa ini adalah 

maqam sabar yang dicapai oleh Uwais al-Qarni.
234

 

Contoh lainnya adalah ketika beliau menceritakan tentang 

kesabaran para nabi dalam menghadapi ujian mereka dalam 

penafsiran suraḧ al-Ahqaf ayat 35: 

هُمۡ  نَّ
َ
أ
َ
 ك

ِۚ
هُمۡ

َّ
عۡجِل ل

َ
ظۡخ

َ
 ح

َ
طُلِ وَلَّ ًَ ٱلسُّ عَصۡمِ مِ

ۡ
 ٱل

ْ
ىا

ُ
وْل

ُ
مَا صَبَرَ أ

َ
ٱصۡبِرۡ ك

َ
ف

هَلۡ 
َ
 ف

ِۚٞ
غ

َٰ
ِۚۚ بَل هَازِۢ ً نَّ  مِّ

ٗ
 طَاعَت

َّ
 إِلَّ

ْ
ىٓا

ُ
بَث

ۡ
ل ًَ مۡ 

َ
 ل

َ
ىعَدُون ًُ  مَا 

َ
سَوۡن ًَ ىۡمَ  ًَ

َ
َ
ىن

ُ
ظِق

َٰ
ف

ۡ
ىۡمُ ٱل

َ
ق

ۡ
 ٱل

َّ
كُ إِلَّ

َ
 يُهۡل

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 

mempunyai keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar 

dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi 

mereka. pada hari mereka melihat azab yang diancamkan 

kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 

melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu pelajaran 
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yang cukup, Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 

fasik. 

Tustarī menjelaskan bahwa maksudnya adalah, “bersikap 

sabarlah kamu sebagaimana sabarnya para ahl al-ma‟rifaḧ, yang 

juga adalah sabarnya para rasul ulu al-azmi. Yaitu kesabaran yang 

penuh keridhaan dan kepatuhan tanpa keluhan, ketidaksabaran, 

kecemasan dan lain-lain. Nabi Ibrahim AS, sang kekasih Allah, diuji 

dengan api dan pengorbanan anak kesayangannya tetapi beliau 

menerimanya dengan penuh keridhaan dan kepatuhan. Nabi Ayyub 

AS dicoba dengan penyakit sedangkan Nabi Isma‟il diuji dengan 

pengorbanan dirinya, dan keduanya juga ridha dengan ujian mereka. 

Nabi Nuh AS diuji dengan penolakan, namun beliau tetap 

bersabar.
235

 

Nabi Yunus AS diletakkan di dalam perut ikan paus, namun 

beliau tetap berdzikir kepada Allah dan memohon perlindungan-

Nya. Nabi Yusuf AS diuji dengan penjara dan sumur, namun beliau 

tetap tidak goyah. Nabi Ya‟kub AS diuji dengan hilangnya 

penglihatan dan  anaknya, tetapi ia mengadukannya hanya kepada 

Allah SWT dan tidak kepada manusia lain. Ada dua belas Rasul-

Rasul Allah, yang tetap bersabar dengan ujian yang diberikan 

kepada mereka dan mereka dikenal dengan gelar ulu al-azmi 

(mereka yang teguh pendirian).
236

 

Pemahaman Tustarī tentang sabar yang berarti keridhaan atau 

kerelaan terhadap takdir Allah ini mungkin juga dipengaruhi oleh 
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salah satu guru beliau yaitu Dzu al-Nun al-Misri. Dzu al-Nun adalah 

salah seorang Ṣūfī yang dikisahkan membawa pengaruh yang besar 

dalam pemikiran tasawuf Tustarī terutama dalam masalah tawakkal. 

Dalam kisahnya diceritakan bahwa Tustarī datang mengunjungi Dzu 

Nun dengan mengenakan pakaian khas Ṣūfī yaitu baju wool yang 

kasar. Setibanya Tustarī di rumah Dzu al-Nun, gurunya itu bertanya 

pada Tustarī tentang maksudnya mengenakan pakaian seperti itu. 

Tustarī menjawab bahwa ia ingin bermusafir dalam keadaan 

tawakkal kepada Allah SWT.
237

 

Dzu al-Nun lalu menceritakan bahwa selama pengalaman 

safarnya, tawakkal yang hakiki kepada Allah itu tidak dia temukan 

kecuali dalam satu keadaan ketika kapalnya karam. Dia berpegangan 

pada sebuah papan lalu berkata pada dirinya sendiri, “jika Allah 

sudah menakdirkan dirimu untuk tenggelam, apa gunanya papan ini 

bagimu?” Dzu al-Nun lalu melepaskan papan tersebut dan hanyut 

ketepian dengan selamat. Dia melihat sekitarnya dan tiba-tiba dia 

melihat sebuah batu yang padanya tertulis potongan firman Allah 

suraḧ al-Talaq ayat 3, “dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada 

Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.”
238

 

Dari penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa keridhaan dalam 

kesabaran itu menurut Tustarī tidak lain adalah sikap tawakkal. 

Dalam konsep tasawuf, doktrin tawakkul (tawakal) ini adalah 

kemampuan jiwa untuk meninggalkan semua perbuatan manusia 
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yang pada umumnya dipengaruhi hawa nafsu. Dalam tradisi 

tasawuf, tawakal merupakan kemampuan seorang Ṣūfī untuk 

menyerahkan secara totalitas semua daya dan upayanya kepada 

kuasa dan kehendak Allah semata sehingga membuatnya merasakan 

ketidakberdayaan sama sekali tanpa pertolongan dan kuasa Allah 

SWT. Ia berada dalam kemantapan diri bahwa, tawakalnya adalah 

hanya kepada Allah, bukan dengan dirinya sendiri. Doktrin Tawakal 

ini merupakan gambaran teguhnya jiwa seseorang dalam 

menggantungkan diri hanya kepada Allah. Sikap Tawakal ini berasal 

dari kesadaran diri bahwa segala sesuatu yang ada di alam semesta 

ini ada dalam kekuasaan Allah. Ia merupakan hasil dari tauhid yang 

benar, lurus dan juga kokoh. Tawakal merupakan kepasrahan secara 

totalitas terhadap takdir Allah dan merupakan rahasia antara hamba 

dengan Allah. Sebagaimana dijelaskan oleh Dzu al-Nun dalam 

kisahnya tersebut.
239

 

 

b. Sabar dalam arti taṣdiq al-ṣidq 

Sedangkan makna taṣdiq al-ṣidq dapat dilihat maknanya dari 

penafsiran Tustarī pada suraḧ Ali Imran ayat 200: 

َ
ْ
 ٱصۡببِرُوا

ْ
ىا

ُ
ًَ ءَامَى رًِ

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
أ
بمۡ  ًَٰٓ

ُ
ك

َّ
عَل

َ
 ل

َ
به

َّ
 ٱلل

ْ
بىا

ُ
ق

َّ
 وَٱج

ْ
بىا

ُ
 وَزَابِط

ْ
وَصَبابِسُوا

َ
َ
ىن َُ لِ

ۡ
ف

ُ
 ج

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 

supaya kamu beruntung. 

                                                           
239

 Suteja Ibnu Pakar, Tokoh-Tokoh Tasawuf dan Ajarannya (Yogyakarta: deepublish, 2013), h. 

175. 



119 
 

 

Tustarī berkata, “Iman mempunyai empat tiang. Yang pertama 

adalah tawakkal kepada Allah SWT. Yang kedua adalah istislam 

(ketaatan penuh) kepada perintah Allah SWT. Yang ketiga adalah 

riḍa kepada apa yang telah ditakdirkan Allah SWT. Yang keempat 

adalah syukur atas nikmat yang telah diberikan dan sifat takwa”
240

 

Dalam tafsirnya beliau membuat sebuah bab kecil dengan 

judul “Pembahasan tentang iman”.  Yaqin (keyakinan) adalah inti 

dari keimanan, sabar adalah tulang punggung (penopang) iman, dan 

ikhlas adalah bentuk kesempurnaan iman. Karena melalui ikhlas 

seorang hamba dapat mencapai taṣdiq (keyakinan hakiki), melalui 

taṣdiq seorang hamba dapat mencapai tahqiq (kesadaran), dan 

melalui tahqiq seorang hamba dapat mencapai al-haqq (Allah 

SWT). Ikhlas adalah buah dari yaqin, sedangkan yaqin itu adalah 

menyaksikan (musyahadah) dari dalam lubuk hati yang terdalam 

(sirr). Terlebih lagi, orang yang tidak merasakan musyahadah dalam 

hatinya ketika menghadap tuhannya dan tidak (merasakan) melihat 

Allah ketika beramal, maka sesungguhnya amalnya itu belum 

dilakukan dengan ikhlas. Tustarī menutup penafsirannya pada ayat 

ini dengan kalimat Wa Allahu a‟lam bi al-showab.
241

 

Pada penafsiran ini Tustarī menyebutkan bahwa sabar adalah 

penopang keimanan sedangkan keyakinan adalah intinya. Sifat 

tahqiq yang disebutkan Tustarī sebagai tingkatan yang lebih tinggi 

dari taṣdiq inilah yang dimaksud oleh Tustarī sebagai taṣdiq al-ṣidq. 
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Yang artinya keyakinan diatas keyakinan yang tidak akan bisa 

digoyahkan oleh apapun jua.  Disamping itu penjelasan Tustarī 

tentang musyahadaḧ disini maksudnya adalah tingkatan ihsan dari 

tiga tingkatan seorang muslim yang disebutkan dalam ḥadīts nabi, 

yaitu islam, iman, dan ihsan. Ihsan dalam hadits tersebut merupakan 

tingkatan tertinggi yaitu seorang hamba merasa melihat Allah SWT 

ketika beribadah.
242

 

Tustarī juga menyebutkan tentang taṣdiq al-ṣidq ini pada 

penafsiran suraḧ al-ahzab ayat 35: 

ظۡلِمَِ
ُ ۡ
ذَِإِنَّ ٱلۡ

َٰ
مِى

ۡ
ؤ

ُ ۡ
 وَٱلۡ

َ
مِىِين

ۡ
ؤ

ُ ۡ
ذِ وَٱلۡ ظۡلِمَٰ

ُ ۡ
 وَٱلۡ

َ
ذِ  ين

َٰ
ىِد

َٰ
ق

ۡ
 وَٱل

َ
ىِخِين

َٰ
ق

ۡ
وَٱل

َ ًَ بِرًِ
ذِ وَٱلصَّٰ

َٰ
دِق

 وَٱلصَّٰ
َ
دِقِين

  وَٱلصَّٰ
َ
شِعِين

َٰ
خ

ۡ
ثِ وَٱل بِرَٰ

وَٱلصَّٰ

َ
َ
قِين صَدِّ

َ
خ
ُ ۡ
ذِ وَٱلۡ

ٰ
شِعَ

َٰ
خ

ۡ
  وَٱل

َ
ئِمِين

ذِ وَٱلصَّٰٓ
َٰ
ق صَدِّ

َ
خ
ُ ۡ
ذِ وَٱلۡ ئِمَٰ

وَٱلصَّٰٓ

َ
َ
فِظِين

ََٰ ۡ
ثِيرٗا وَٱل

َ
 ك

َ
ه

َّ
ًَ ٱلل كِسٍِ

َّٰ
ذِ وَٱلر

َٰ
فِظ

ََٰ ۡ
سُوجَهُمۡ وَٱل

ُ
ثِ  ف كِسَٰ

َّٰ
وَٱلر

ا عَظِيمٗا جۡس 
َ
 وَأ

ٗ
فِسَة

ۡ
غ هُم مَّ

َ
هُ ل

َّ
عَدَّ ٱلل

َ
 أ

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-

laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan 

yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan 

yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 

dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 

yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 

laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 

laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 

Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 

pahala yang besar. 

Tustarī mengutip kalimat Sesungguhnya laki-laki dan 

perempuan yang muslim pada ayat ini lalu berkata, “Iman lebih 

tinggi tingkatannya daripada Islam, tetapi takwa dalam keimanan 

lebih tinggi tingkatannya daripada iman. Yaqin dalam ketakwaaan 

lebih tinggi tingkatannya daripada takwa, tetapi sidq dalam 
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keyakinan lebih tinggi tingkatannya daripada yaqin. Maka sungguh, 

engkau sudah berpegang (berada) pada tingkatan yang paling bawah 

dari tingkatan-tingkatan tersebut, yaitu tingkatan islam. Maka jangan 

sampai ia lepas dari dirimu (murtad dari islam) dalam situasi dan 

kondisi apapun.”
243

 

Tustarī juga mengatakan bahwa iman kepada Allah itu 

menetap di dalam hati, dan yaqin mengakar kuat di dalam hati 

melalui ṣidq. Ṣidq pada mata berarti menahan pandangan dari 

melihat perkara yang dilarang. Ṣidq pada lidah berarti 

menginggalkan ucapan dan perbincangan yang sia-sia. Ṣidq pada 

tangan berarti tidak mengulurkannya untuk mengambil perkara yang 

dilarang. Ṣidq pada kaki berarti menahan diri dari melangkah 

menuju perbuatan maksiat. 
244

 

Hakikat ṣidq di dalam hati adalah selalu belajar dari apa yang 

telah terjadi dan menjauhi memikirkan (mencemaskan) apa yang 

akan terjadi. Allah SWT telah memberikan karunia ilmu yang 

banyak kepada para ṣiddiqun sehingga jika mereka berbicara, maka 

lautan akan kering dengan nasihat mereka. Mereka tersembunyi dan 

tidak memunculkan diri dihadapan manusia, kecuali jika memang 

benar-benar perlu, dan hingga datang seorang hamba yang saleh. 

Pada saat itu mereka akan memunculkan diri lalu mengajarkan ilmu 

mereka kepada para ulama, dari cabang ilmu yang berbeda-beda.”
245
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Menggunakan kalimat yang sedikit berbeda namun Tustarī 

kembali menyebutkan tentang tingkatan paling tinggi sebagai taṣdiq 

al-yaqin ketika keimanan seseorang mencapai puncaknya dan tidak 

tergoyahkan oleh apapun. Ini juga menggambarkan bahwa taṣdiq al-

ṣidq dalam pandangan Tustarī adalah musyahadaḧ. Yaitu sikap 

merasakan Allah dalam level tertinggi sehingga seakan-akan melihat 

Allah dalam setiap keadaanya dan yakin bahwa Allah selalu bersama 

dengannya dalam setiap keadaan pula. 

Dari dua penafsiran Tustarī tentang hakikat sabar ini dapat 

disimpulkan bahwa sabar itu adalah sikap tawakkal dan musyahadaḧ 

(sikap ihsan). Yang pertama bermakna penyerahan diri secara totalitas 

kepada kehendak Allah sedangkan yang kedua bermakna keyakinan secara 

totalitas pula akan pengawasan Allah.  

Tustarī ditanya tentang keutamaan sabar, beliau menjawab, “tidak 

ada amal yang lebih baik daripada kesabaran, dan tidak ada balasan atau 

pahala yang lebih besar daripada balasan atas kesabaran. Tidak ada bekal 

lain (untuk menghadap Allah) kecuali takwa, dan tidak ada takwa tanpa 

kesabaran. Ingatlah bahwa tidak ada yang mampu menolongmu untuk 

bersikap sabar kecuali pertolongan Allah Azza Wa Jalla.” Kemudian 

Tustarī ditanya lagi, “apakah sabar itu termasuk amal?” Beliau menjawab, 

“Ya itu benar. Posisi sabar terhadap amal itu ibarat posisi kepala terhadap 

badan, salah satunya tidak berguna tanpa keberadaan yang lain.”
246

 Ali bin 

Abi Ṭalib RA. Pernah ditanya juga tentang sabar dan beliau menjawab 
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dengan kalimat yang mirip dengan pernyataan Tustarī diatas, yaitu, “sabar 

itu sebagian dari iman, seperti kedudukan kepada pada tubuh, siapa yang 

tidak sabar maka tidak ada iman.”
247

  

Pemahaman Tustarī tentang sabar mengukuhkan bahwa sabar itu 

dapat ditemukan dalam segala aspek keimanan karena ia merupakan 

penopang dan penegak keimanan itu sendiri. Maka setiap amal dan setiap 

detik kehidupan yang manusia ingin padanya keutamaan dan keridhaan 

Allah maka disitu harus terdapat kesabaran. Ini beliau jelaskan pada 

penafsiran beliau terhadap suraḧ al-„Aṣr ayat 3. Dituliskan bahwa Tustarī 

ditanya, “apa saja dasar-dasar dari kesabaran?” Tustarī menjawab, 

“dasarnya yaitu mujahadaḧ al-nafs (berusaha secara sungguh-sungguh 

dalam diri) untuk tetap istiqamah dalam beramal saleh dan melaksanakan 

amal tersebut sesuai dengan aturan dan batasannya. Serta berusaha sekuat 

tenaga untuk menjauhi perbuatan maksiat, yang besar ataupun yang 

kecil.”
248

 

 

2. Sabar dan Intiẓar al-Faraj 

Pada suraḧ  al-„Aṣr ayat 3 disebutkan bahwa Tustarī ditanya, 

“berapa lama batas waktu untuk kesabaran?” beliau menjawab, “batas 

waktunya adalah selama waktu yang dibutuhkan untuk menunggu 

pembebasan (intiẓar al-faraj) dari Allah.”
249

 al-Intiẓar berarti penantian 

atau menunggu, sedangkan al-faraj berarti pembebasan dari kesulitan, 

maka istilah intiẓar al-faraj ini berarti penantian terhadap sebuah 
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pembebasan. Istilah intiẓar al-faraj biasa dipakai oleh kelompok Syi‟ah 

itsna „asyariyyah untuk menyebut doktrin mereka tentang sikap menunggu 

kemunculan kembali imam Mahdi (imam ke 12 kaum syi‟ah) yang akan 

muncul secara mukjizat dan luar biasa, sehingga dunia akan dipenuhi 

dengan keadilan.
250

 

Tustarī menggunakan istilah intiẓar al-faraj bukan sebagaimana 

yang dijelaskan oleh kelompok syi‟ah. Tustarī menjelaskan dalam 

penafsirannya pada suraḧ al-baqarah ayat 197: 

تٞۚٞ فمََه فرََضَ فيِهِهَّ ٱلۡحَجَّ فَلَ  عۡلىُمََٰ رَفثََ وَلََ فسُُىقَ وَلََ جِدَالَ فيِ ٱلۡحَجِِّّۗ  ٱلۡحَجُّ أشَۡهُرٞ مَّ

ادِ ٱلتَّقۡىَيَٰ   وَمَا تفَۡعَلىُاْ مِهۡ  دُواْ فإَنَِّ خَيۡرَ ٱلزَّ ُِّۗ وَتزََوَّ بِ  خَيۡرٖ يعَۡلمَۡهُ ٱللَّّ َٰٓأوُْليِ ٱلۡۡلَۡبََٰ  وَٱتَّقىُنِ يََٰ

 (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 

Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 

mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats (mengeluarkan 

Perkataan yang menimbulkan berahi yang tidak senonoh atau 

bersetubuh), berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam 

masa mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa 

kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 

Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 

kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 

Tustarī berkata, “Takwa adalah bekal perjalanan yang paling baik 

karena ia membawa kepada mengingat (dzikr) Allah dan sifat khawf (takut 

kepada Allah); sebagaimana tidak ada bekal yang lebih baik bagi seorang 

pecinta kecuali hal yang dicintainya; dan sebagaimana tidak ada bekal 

yang lebih baik bagi seorang ahl al-ma‟rifaḧ kecuali al- ma‟rifaḧ itu 

sendiri.”
251

 

Tustarī kemudian melanjutkan penjelasan bahwa ayat ini 

mengisyaratkan tentang bekal dan tunggangan. Bekalnya adalah dzikr dan 

tunggangannya adalah sabar. Kemudian Tustarī menceritakan tentang 
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seorang laki-laki yang menemaninya dalam perjalanan ke Mekah dan 

tidak menemukan makanan selama dua hari. Laki-laki itu kemudian 

berkata kepada Tustarī, “wahai syekh, aku butuh makan,” Tustarī 

menjawab, “(dzikr kepada) Allah akan mengenyangkanmu,” laki-laki itu 

kemudian berkata kepada Tustarī bahwa tubuh manusia tidak mampu 

bekerja tanpa makanan.” Tustarī menjawab, “semua tubuh manusia itu 

wujud melalui Allah semata. Kehidupan dunia inilah yang memisahkan 

antara orang yang menyerahkan hidupnya untuk Allah dari Allah.”
252

 

Tustarī kemudian berkata, “Kebutuhan hidup para malaikat adalah 

ketaatan, Kebutuhan hidup para nabi adalah ilmu dan intiẓar al-faraj, 

kebutuhan hidup para ṣiddiqin adalah iqtida‟ (mengikuti para nabi), 

sedangkan sisanya (selain tiga kelompok itu); baik orang alim atau orang 

bodoh, kaum Ṣūfī atau kaum abid; kebutuhan hidupnya adalah pada 

makanan dan minuman.”
253

 Di sini Tustarī ingin menunjukkan bahwa 

intiẓar al-faraj adalah kebutuhan hidup para nabi dan yang mengikuti 

jalan mereka. Bahkan pada ayat lain pada suraḧ yusuf ayat 87 Tustarī 

menjelaskan bahwa Bentuk khidmat (pengabdian) yang terbaik dan yang 

paling tinggi adalah intiẓar al-faraj dari Allah SWT. 
254

 

Tustarī kemudian menyebutkan ḥadīts riwayat dari Ibn „Umar 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “intiẓar al-faraj dengan kesabaran 

adalah ibadah.” Faraj (pembebasan atau pertolongan) yang dinanti itu ada 

dua macam, yang satu dekat dan yang satu lagi jauh. Yang dekat itu 

adalah dalam rahasia antara Allah dan hambanya. Sedangkan yang jauh 
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adalah yang berhubungan antara manusia dengan manusia lain, dan 

siapapun yang mencari al-faraj yang jauh akan ditutup dari al-faraj yang 

dekat. Disini Tustarī ingin menekankan bahwa pertolongan yang datang 

dari Allah itu beragam bentuknya dan merupakan rahasia antara seorang 

hamba dan tuhannya.
255

 

Jika dikaitkan dengan penafsirannya terhadap suraḧ Yusuf ayat 18 

bahwa sabar itu datang bersama dengan balasannya sekaligus yang 

dianalogikan oleh Tustarī sebagai segelas minuman yang isinya diatas 

adalah kesabaran dan dibawahnya madu. Maka dapat dipahami bahwa 

faraj yang dimaksud Tustarī adalah balasan atas kesabaran itu sendiri. 

Satu contohnya dicontohkan oleh Tustarī bahwa ketika kita sabar terhadap 

suatu musibah dengan memahami bahwa Allah ada bersama dengan kita, 

maka balasannya adalah perasaan tenang dan aman serta pertolongan atas 

ujian tersebut.
 256

 

Contoh lainnya adalah pertolongan Allah pada para Rasul ulu al-

azmi yang disebutkan oleh Tustarī pada suraḧ al-Ahqaf ayat 35. Nabi 

Ibrahim diselamatkan dari api, Nabi Ayub diberikan kesembuhan yang 

terbaik, dan Nabi Yusuf diberikan nikmat setelah diuji dengan berbagai 

cobaan. Mereka semua diselamatkan dan diberikan pertolongan yang pada 

akhirnya membawa balasan yang tidak hanya menyenangkan di dunia, 

tetapi juga di akhirat.
257
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3. Ṣabran Jamilan (Kesabaran yang Indah) 

Firman Allah suraḧ Yusuf ayat 18: 

مِيصِهِ 
َ
ىٰ ق

َ
ءُو عَل

ٓ
  وَجَا

ۖ
مۡسٗا

َ
مۡ أ

ُ
ظُك

ُ
هف

َ
مۡ أ

ُ
ك

َ
 ل

ۡ
ذ

َ
ل الَ بَلۡ طَىَّ

َ
رِبِٖۚ ق

َ
مٖ ك

َ
بِد

َ
ۖ
صَبۡرٞ جَمِيلٞ

َ
َ  ف

َ
ىن

ُ
صِف

َ
ىٰ مَا ج

َ
 عَل

ُ
عَان

َ
ظۡخ

ُ ۡ
هُ ٱلۡ

َّ
 وَٱلل

Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 

dengan darah palsu. Ya‟qub berkata: “Sebenarnya dirimu 

sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; 

Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). dan Allah 

sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan.” 

Tustarī berkata (tentang makna ṣabr jamil), “Sabar yang bersama 

dengan keridhaan.” Tustarī ditanya, “apa tanda-tandanya?” dia menjawab, 

“tidak adanya penyesalan terhadap apa yang terjadi.” Kemudian Tustarī 

ditanya lagi, “bagaimana seseorang bisa mencapai tajammul bi al-ṣabr 

(keindahan sabar)?” Tustarī menjawab, “dengan memahami bahwa Allah 

SWT berada bersamamu dan dengan perasaan tenang yang diiringi afiyah 

(keamanan). Sabar bisa dianalogikan kepada segelas minuman, yang 

diatasnya ada sabar dan dibawahnya ada madu.”
258

 

Kemudian Tustarī berkata bahwa dia heran dengan orang yang tidak 

sabar. Bagaimana mungkin dia tidak bisa bersabar dalam situasi apapun, 

padahal Allah Azza wa Jalla berfirman dalam surat al-Anfal ayat 46, 

“…Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
259

 

Ayat ini bercerita tentang Nabi Ya‟kub AS. yang bersabar atas 

kehilangan anak kesayangannya yaitu Nabi Yusuf AS. Dalam penafsiran 

suraḧ yusuf ayat 18 ini menjelaskan bahwa ṣabr jamil adalah kesabaran 

yang tanpa disertai penyesalan terhadap musibah. Dalam pandangan 
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Tustarī sabar itu datang bersama dengan balasannya sekaligus (yang 

dalam hal ini dianalogikan sebagai madu), sebagaimana pula ketika kita 

memahami bahwa Allah ada bersama dengan kita, membawa juga 

perasaan tenang dan aman.
260

 Firman Allah pada suraḧ al-baqarah ayat 

155: 

جُىعَِ
ۡ
ىۡفِ وَٱل

َ
خ

ۡ
ًَ ٱل

يۡءٖ مِّ
َ

م بِش 
ُ
ك

َّ
ىَه

ُ
بۡل

َ
ى
َ
عِ  وَل

ُ
هف

َ ۡ
لِ وَٱلۡ ٰ

مۡىَ
َ ۡ
ًَ ٱلۡ

صٖ مِّ
ۡ
ق

َ
وَه

َ ًَ بِرًِ
سِ ٱلصَّٰ ِ

ّ
 وَبَش

 
ثِ مَسَٰ

َّ
 وَٱلث

dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar. 

 

Tustarī berkata, “Maksud  َبرِِين  di ayat itu adalah mereka (ṣabirin) ٱلص َّٰ

yang telah menjadikan sabar sebagai jalan hidupnya (ayṣ), sebagai sumber 

ketenangannya (raḥa), dan sebagai kampungnya/rumahnya (waṭan). 

Mereka merasa bahagia dalam mengamalkan sabar, dengan niat karena 

Allah SWT, dalam semua keadaaan.”
261

 Kesabaran pada tingkat yang 

disebutkan oleh Tustarī ini adalah kesabaran para nabi dan ṣiddiqun yang 

menjadikan kesabaran sebagai kebutuhan hidup mereka. Telah disebutkan 

pada poin sebelumnya bahwa, “Kebutuhan hidup para nabi adalah ilmu 

dan intiẓar al-faraj, kebutuhan hidup para ṣiddiqin adalah iqtida‟ 

(mengikuti para nabi).”
 262

 

Hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai Nabi Ya‟kub yang 

menggunakan kalimat ṣabr jamil pada suraḧ Yusuf ayat 18 diatas. Setelah 

itu justru dia berkata, “aku mengadukan kesedihan dan dukacitaku hanya 
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kepada Allah”, seakan-akan terlihat sedang menyesali dan mengeluh. 

Tustarī menjelaskannya dalam penafsiran suraḧ Ma‟arij ayat 5: 

َ
 

ٱصۡبِرۡ صَبۡرٗا جَمِيل
َ
 ف

Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. 

Tustarī mendefiniskan ṣabran jamilan dengan definisi yang sama 

yaitu kesabaran yang bersama dengan keridhaan dan tanpa mengeluh. 

Tustarī menjelaskan bahwa keluhan adalah bentuk dari ujian, dan klaim 

kesabaran apapun yang diiringi dengan keluhan hanyalah sebuah klaim 

semata (bukan kesabaran yang elok). Meskipun begitu, Allah memiliki 

hamba-hamba yang mengadu melalui diri-Nya, dari diri-Nya dan kepada-

Nya. Hal ini adalah sebagai bukti perjuangan mereka untuk tetap menjaga 

nafsu alami mereka agar tidak berpaling kepada sesuatu selain Dia, yang 

untuk-Nya para pesakit menunjukkan kesabaran mereka.
263

 

Jadi kesabaran yang tanpa keluhan itu maksudnya adalah keluhan 

yang bukan kepada Allah dan berlebihan-lebihan meratapi hal tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan pada penafsiran suraḧ al-Ahqaf ayat 35 diatas 

tadi, Tustarī mengatakan, “bersikap sabarlah kamu sebagaimana sabarnya 

para ahl al-ma‟rifaḧ, yang juga adalah sabarnya para rasul ulu al-azmi. 

Yaitu kesabaran yang penuh keridhaan dan kepatuhan tanpa keluhan, 

ketidaksabaran, kecemasan dan lain-lain.”
264

 

Adapun kesedihan sebagaimana kesedihan Nabi Ya‟kub AS. adalah 

merupakan bukti bahwa para Nabi pun berjuang dalam melawan nafsu 

mereka bahkan perjuangan mereka itu jauh lebih berat daripada manusia 
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lainya. Bentuk pengaduan atau meminta pertolongan Allah itu adalah 

sunnah atau sifat alami seorang hamba. Sebagaimana firman Allah dalam 

suraḧ al-A‟raf ayat 128: 

زۡضََ
َ ۡ
 إِنَّ ٱلۡ

ْۖ
هِ وَٱصۡبِرُوٓا

َّ
 بِٱلل

ْ
ىا

ُ
عِيى

َ
ىۡمِهِ ٱطۡخ

َ
ىٰ لِق الَ مُىس َ

َ
هَا مًَ  ق

ُ
ىزِث ًُ هِ 

َّ
لِل

َ
َ
قِين

َّ
مُخ

ۡ
 لِل

ُ
قِبَت

ٰ
عَ

ۡ
ًۡ عِبَادِهِ ۖ وَٱل ءُ مِ

ٓ
ا

َ
ش ٌَ 

Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada 

Allah dan bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan 

Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari 

hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-

orang yang bertakwa." 

Tustari menafsirkan, “Nabi Musa AS memerintahkan kaumnya untuk 

memohon pertolongan kepada Allah dalam menjalankan perintah-perintah-

Nya, sehingga mereka dapat mengamalkan perintah-perintah tersebut, 

memegangnya dengan kuat, bersikap tegas terhadap hal-hal yang 

melanggarnya, dan agar diberikan kesabaran dalam melakukannya.”
265

 

Firman Allah suraḧ al-Nahl ayat 127: 

ا  وَٱصۡبِرۡ وَمَا صَبۡرُكََ مَّ يۡ ِّٖۗ مِّ
َ
كُ فِي ط

َ
 ج

َ
يۡهِمۡ وَلَّ

َ
 عَل

ۡ
حۡصَن

َ
 ج

َ
هِِۚ وَلَّ

َّ
 بِٱلل

َّ
إِلَّ

َ
َ
سُون

ُ
مۡك ًَ َ

Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah kesabaranmu itu 

melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu 

bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu 

bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan. 

Tustarī berkata, “Bersabarlah dan ketahuilah bahwa tidak ada 

seorang penolongpun untuk semua masalahmu, termasuk kesabaran atas 

masalahmu, kecuali Allah SWT.” Maka dalam pandangan Tustarī, 

mengadu atau memohon pertolongan kepada Allah ketika diuji, baik itu 

untuk meminta pertolongan atas ujian yang menimpa atau meminta 
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pertolongan agar mampu bersikap sabar terhadap ujian tersebut adalah 

sesuatu yang seharusnya bagi seorang hamba.
266

 

Tiga poin penafsiran Tustarī diatas memberikan kita gambaran bahwa 

dalam pandangan Tustarī, kesabaran adalah penopang dan kebutuhan kunci bagi 

seseorang untuk mencapai al-faraj dari Allah. Antara riḍa, taṣdiq-al-ṣidq, ṣabr 

jamil, intiẓar al-faraj dan al-faraj, semuanya saling berkaitan dalam mencapai 

tujuan akhir yang menjadi rahasia seorang hamba dan tuhannya yaitu al-

ma‟rifaḧ al-haqq. Seorang hamba memulai dengan menyerahkan dirinya secara 

penuh terhadap terhadap pentadbiran tuhannya dan membuang sikap merasa 

mampu mentadbir atas dirinya sendiri. Sikap menyerahkan diri itu dilanjutkan 

dengan keyakinan secara totalitas atas pengawasan tuhannya yang tidak akan 

pernah meninggalkan dirinya walau sedetik, sehingga membuatnya 

meninggalkan segala hal yang akan membangun hijab antara dirinya dan 

tuhannya.  

Dua sikap ini kemudian akan membuat ia meninggalkan sikap 

menggantungkan hidup pada manusia dan kehidupan dunia. Pada akhirnya ia 

hanya akan menjadikan Allah sebagai kebutuhan hidupnya, sebagai tempat 

istirahatnya, sebagai tempat tinggalnya. Ketika ia sudah mencapai itu, maka 

yang perlu ia lakukan hanya menunggu waktu hingga al-faraj atau al-ma‟rifaḧ  

itu diberikan kepadanya. Dan penantian itupun merupakan kebahagiaan 

untuknya karena keyakinannya secara totalitas dengan janji Allah membuat 

dirinya tenang dan bahagia. Inilah yang disebut dengan ṣabr jamil, sabarnya 
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para ahl al-ma‟rifaḧ atau al-ṣiddiqin, yang juga adalah sabarnya para nabi dan 

rasul.
267

 

Kesimpulannya, dalam pandangan Tustarī, bagi mereka para ahl al- 

ma‟rifaḧ, al-ṣiddiqin, dan para Nabi, yang kesabaran telah menjadi kebutuhan 

dan sumber kesenangan, kebahagiaan, ketentraman bagi mereka, semua bagian 

yang disebutkan di atas, baik itu al-faraj, intiẓar al-faraj, ṣabr, maupun ujian 

dari Allah, semuanya telah menyatu menjadi al-faraj. Seakan-akan jika 

dihubungkan dengan analogi Tustarī tentang sabar dan al-faraj seperti segelas 

air yang airnya pada bagian atas adalah sabar dan mengendap dibagian 

bawahnya adalah madu, maka bagi para ahl al-ma‟rifaḧ, al-ṣiddiqin, dan para 

Nabi, madu itu telah tercampur lebur dengan airnya sehingga menjadikan air itu 

manis seperti madu.  

Jadi, jika dikaitkan kembali dengan pernyataan Tustarī bahwa wahyu 

adalah al-faraj bagi para para Nabi, maka bagi mereka, ujian yang datang adalah 

wahyu, sabar mereka adalah wahyu, dan al-faraj bagi mereka juga adalah 

wahyu. Begitu juga dengan para ahl al-ma‟rifaḧ dan al-ṣiddiqin, ujian yang 

datang adalah ma‟rifaḧ, sabar mereka adalah ma‟rifaḧ, dan al-faraj bagi mereka 

juga adalah ma‟rifaḧ. 

 

C. METODOLOGI TUSTARĪ DALAM MENAFSIRKAN AYAT-AYAT 

SABAR DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA 

Metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an; dan seni atau teknik adalah cara yang dipakai 

ketika menerapkan kaidah yang telah tertuang didalam metode. Jika ditelusuri 
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perkembangan tafsir al-Qur‟an sejak dulu sampai sekarang, akan ditemukan 

bahwa dalam garis besarnya penafsiran al-Qur‟an itu dilakukan melalui empat 

cara (metode) yaitu: ijmali (global), tahlili (analisis), muqaran (perbandingan), 

dan mawḍu„i (tematik). 
268

 

Metode ijmali ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara ringkas tapi 

mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca. 

Sistematika penulisanya menuruti susunan ayat-ayat didalam mushaf. 

Disamping itu, penyajianya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur‟an 

sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-

Qur‟an padahal yang didengarnya itu adalah tafsirnya. Contohnya adalah Kitab 

Tafsir al-Jalalain karangan Jalal al-Dīn al-Suyuṭī dan Jalal al-Dīn al-Mahallī.
269

 

Metode Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

memaparkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat yang ditafsirkan 

itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan 

keahlian dan kecendrungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

Dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang dikandung oleh 

al-Qur‟an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutanya didalam 

mushaf.
270

 

Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang 

ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, latarbelakang turun 

ayat, kaitanya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya 

(munasabat), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan 
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berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, 

sahabat, para tabi‟in maupun ahli tafsir lainya. Contohnya adalah kitab Tafsīr al-

Qur‟ān al-‟Adzīm karangan Abū al-Fida‟ Ismā‟il ibn „Umar ibn Katsīr (d. 

774/1373).
271

 

Metode Muqaran ialah membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur‟an 

yang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan 

atau memiliki redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama; atau membandingkan 

ayat al-Qur‟an dengan hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan; atau 

membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Contohnya adalah kitab Aḍwā‟ al-Bayān fī Īḍāh al-Qur‟ān bi al-Qur‟ān oleh 

Imam al-Syanqiṭī.
272

 

Metode Mawḍu‟i ialah metode tafsīr yang memfokuskan pembahasan 

ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua 

ayat yang berkaitan, di himpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosakata, 

dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh 

dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertangung jawabkan secara ilmiah, 

baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an, hadis, maupun pemikiran rasional. 

Contohnya seperti kitab tafsir al-Riba fi al-Qur‟ān karangan al-Mawdudī.
273

 

Untuk menentukan metode penafsiran yang digunakan oleh Tustarī dalam 

Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, perlu terlebih dahulu kita tuliskan karakteristik dari 

kitab tafsīr Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm. Setelah diteliti terdapat beberapa 
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karakteristik yang dapat menjadi penunjuk tentang metode yang digunakan kitab 

tafsīr tersebut: 

1. Kitab tafsīr ini hanya mengandung penafsiran hampir sekitar 1000 ayat-

ayat pilihan. Dengan kata lain, ia tidak menafsirkan seluruh ayat-ayat al-

Qur‟ān. 

2. Penyusunannya mengikuti susunan musḥāf. 

3. Bentuk penafsirannya secara umum atau kebanyakannya menggunakan 

kalimat-kalimat ringkas dan tidak menyebutkan tentang banyak topik. 

Penafsirannya fokus pada makna bāṭin (makna esoteric) dan isyarah 

(petunjuk ilham) yang terdapat pada ayat. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa kitab Tafsīr al-Qur‟ān al-

„Aẓīm menggunakan metode tafsir al-Ijmālī. Penyusunannya yang mengikuti 

susunan musḥāf membuatnya masuk kepada karakteristik metode tafsir al-Ijmālī 

atau al-Tahlilī. Poin paling inti yang membuat dia masuk kedalam kategori 

menggunakan metode tafsīr al-Ijmālī adalah penafsiran dengan menggunakan 

kalimat-kalimat ringkas serta tidak membahas selain pembahasan tafsīr Ṣūfī.  

Melihat metodologinya dari segi sistematika penafsiran, khususnya pada 

penafsiran ayat-ayat sabar, maka penulis menemukan empat langkah atau empat 

cara penafsiran yang dilakukan oleh Tustarī: 

1. Menafsirkan ayat langsung dengan penafsiran kata-kata Tustarī 

sendiri. 

Pada umumnya penafsiran dalam bentuk ini dituliskan dengan 

kalimat yang ringkas dan didominasi dengan penafsiran baṭin. Meskipun 

ada beberapa dari penafsiran menggunakan kalimat Tustarī yang beliau 

paparkan dengan menggunakan penafsiran secara ẓahir. Contoh penafsiran 
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Tustarī yang menggunakan makna bāṭin/isyarī yaitu pada suraḧ al-ahqaf 

ayat 35: 

ٱصۡبِرَۡ
َ
مَا ف

َ
َ صَبَرََ ك

ْ
ىا

ُ
وْل

ُ
عَصۡمَِ أ

ۡ
َ ٱل ًَ طُلَِ مِ  … ٱلسُّ

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 

keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar…  

Tustarī menafsirkan bahwa maksudnya adalah, “bersikap sabarlah 

kamu sebagaimana sabarnya para ahl al-ma‟rifah, yang juga adalah 

sabarnya para rasul ulu al-azmi.
274

 Disini Tustarī sedang menggunakan 

makna isyaraḧ bahwa sabarnya rasul ulu al-azmi adalah juga sabarnya ahl 

al-ma‟rifah, padahal di dalam ayat hanya disebutkan tentang rasul ulu al-

azmi saja. Sedangkan contoh penafsiran Tustarī yang menggunakan 

makna zahir yaitu pada suraḧ al-Baqarah : 177 

…َ
ۖ

ضِ   ۚ
ۡ
بَأ

ۡ
 ٱل

َ
ءِ وَحِين

ٓ
ا سَّ ءِ وَٱلظَّ

ٓ
طَا

ۡ
بَأ

ۡ
ًَ فِي ٱل بِرًِ

 …وَٱلصَّٰ
…dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan… 

Tustarī menyebutkan bahwa makna ẓāhir kata ba‟sa (kesempitan) 

adalah kefakiran (faqr). Makna ẓāhir kata ḍarra‟ (penderitaan) adalah 

kesukaran (syiddah). Makna ẓāhir kata hiyn al-ba‟sa (masa-masa sulit) 

adalah peperangan.
275

 

 

2. Menafsirkan ayat dengan memberikan ayat Qur’ān lain sebagai 

pendukung 

Tustarī juga sering mengutip ayat al-Qur‟ān yang lain untuk 

mendukung dan menambahkan penjelasan atas penafsirannya. Contoh nya 

ketika beliau menafsirkan suraḧ al-Baqarah ayat 61, Ketika Tustarī 

menafsirkan bahwa tujuan penciptaan badan ini adalah apa yang Allah 
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letakkan dalam waḍa‟i yang dengan itu Allah uji makhluknya dan juga 

dengan itu Allah ingatkan mereka. Contoh wada‟ itu seperti sifat kufr, 

ma‟rifaḧ, dan taṣdiq.
276

 Maka sebagai penambahan penjelasan sekaligus 

pendukung atas penafsiran beliau tersebut, Tustarī menyebutkan surah al-

An‟am ayat 1: 

ذَِ مَٰ
ُ
ل
ُّ
زۡضَ وَجَعَلَ ٱلظ

َ ۡ
ثِ وَٱلۡ

ٰ
ىَ مَٰ  َِّۗ ٱلظَّ

َ
ل
َ
رِي خ

َّ
هِ ٱل

َّ
مۡدُ لِل ََ ۡ

َ ٱل
ۖ
ىزَ

ُّ
 وَٱلى

“segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 

Mengadakan gelap dan terang…” Kemudian beliau menafsirkan ayat ini 

dengan ayat 40 suraḧ al-Nūr: 

ىزَ ...
ُّ
هُ ۥمًِ ه

َ
مَا ل

َ
ىزٗا ف

ُ
هُ ۥه

َ
هُ ل

َّ
جۡعَلِ ٱلل ًَ مۡ 

َّ
 وَمًَ ل

“…(dan) Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 

Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun.”, maksudnya adalah hati 

yang tidak memiliki cahaya, yang cahaya itu membuatnya beriman kepada 

Allah. Cahaya keimanan adalah salah satu rahmat terbesar yang diberikan 

Allah SWT dan merupakan simbol kemuliaan-Nya.
277

 Disini Tustarī 

sedang menjelaskan tentang dua dari waḍa‟, yaitu al-ẓulm wa al-nūr 

(kegelapan dan cahaya). 

 

3. Menafsirkan ayat dengan memberikan ḥadīts sebagai pendukung 

Tustarī juga menafsirkan dengan mengutip ḥadīts sebagai 

pendukung dan tambahan penjelasan. Contohnya ketika beliau mengutip 

sebuah ḥadīts yang beliau sebutkan berasal dari Abu Ayyub yang 

meriwayatkan hadits tentang Rasulullah, bahwa seorang laki-laki datang 
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meminta wasiat. lalu Nabi SAW bersabda, “Jika engkau berdiri untuk 

shalat, maka laksanakanlah ia seakan-akan engkau akan mati; janganlah 

engkau mengucapkan suatu ucapan yang akan engkau sesali esok hari, dan 

tetapkanlah hatimu untuk meninggalkan keinginan memiliki apa yang 

dimiliki oleh orang lain.” Hadits ini terdapat pada kitab Sunan Ibn Majah 

pada Bab al-Hikmah, dan dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 5.
278

 

Ḥadīts ini beliau sebutkan sebagai penafsiran suraḧ al-Furqan ayat 20: 

َ
ٓ
ا وَمَا

َ
ى
ۡ
زۡطَل

َ
كََ أ

َ
بۡل

َ
َ ق ًَ َ مِ

َ
سۡطَلِين

ُ ۡ
َ ٱلۡ

ٓ َّ
هُمَۡ إِلَّ َ إِنَّ

َ
ىن

ُ
ل
ُ
ك
ۡ
يَأ

َ
عَامََ ل

َّ
َ ٱلط

َ
ىن

ُ
مۡش ٍَ  فِي وَ

َ
 
طۡىَاقِ

َ ۡ
ا ٱلۡ

َ
ى
ۡ
مَۡ وَجَعَل

ُ
ك

َ
َ لِبَعۡعَٖ بَعۡظ

 
ت

َ
ى
ۡ
َ فِخ

 َ
صۡبِرُون

َ
ج
َ
َ أ

َ
ان

َ
كََ وَك  بَصِيرٗا زَبُّ

Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, melainkan 

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 

dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang 

lain. maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha 

melihat. 

Tustarī menafsirkan, “Sungguh, Allah SWT telah memerintahkan 

kepada manusia untuk sabar dalam menghadapi segala hal yang 

didalamnya Allah telah letakkan ujian (fitnah). Kesabaran akan 

mengurangi rasa iri terhadap orang lain. Kemudian beliau menyebutkan 

ḥadīts Abu Ayyub diatas. 

 

4. Menafsirkan ayat dengan riwayat ulama atau kisah-kisah orang ṣāliḥ 

Ini adalah bentuk penafsiran yang sedikit ditemukan dalam 

penafsiran Tustarī, dimana beliau mengutip riwayat tentang kisah-kisah 

nabi terdahulu, orang-orang salih yang datang sebelum beliau. Salah satu 

contohnya adalah ketika Tustarī menafsirkan suraḧ al-„Aṣr ayat 3. Beliau 

menjelaskan lebih dahulu tentang sabar dan batas waktu serta bentuk-
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bentuknya, kemudian beliau mengutip sebuah kisah tentang seorang laki-

laki yang bertemu dengan Uwais al-Qarni dan mendengar nasihat Uwais 

tentang kesederhanaan dan maqam kesabaran.
279

 

Penafsiran Tustarī sendiri tentu dihasilkan akibat pengaruh-pengaruh yang 

datang kepada beliau mulai dari masa kecilnya hingga masa penafsirannya. 

Faktor pengaruh tersebut terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi penafsirannya adalah pengaruh 

dari gurunya. Para guru al-Tustarī yang masyhur ada tiga, yaitu Muhammad ibn 

Sawwār, Abū Ḥabīb Ḥamzah ibn „Abd Allāh al-Abbādānī, dan Dzu al-Nūn al-

Miṣrī.  

Tustarī berguru kepada Muhammad ibn Sawwār pada masa mudanya dan 

dia yang pertama kali memperkenalkan dunia tasawuf kepada al-Tustarī. 

Muhammad ibn Sawwār disamping seorang sufi juga seorang ahli hadis, yang 

beberapa hadisnya diriwayatkan Tustarī. Muhammad ibn Sawwār juga 

memberikan beberapa petunjuk kepadanya dalam ilmu tafsir dan hadis. Selain 

mengajarkan tentang ilmu tafsir dan hadis, ia juga mengajarkan dasar-dasar 

kesufian.
 280

 

Dalam perjalanan spiritualnya, al-Tustarī merasa krisis spiritual sehingga 

menyimpan pertanyaan yang membuatnya gelisah dan takut. Kegelisahannya 

baru terjawab ketika ia berjumpa dengan Ḥamzah al-Abbādānī di Abbādān. Al-

Abbādānī lah kemudian memberikan jawaban atas pertanyaan al-Tustarī 

tersebut. al-Tustarī banyak belajar kepada al-Abbādānī tentang akhlak.
281
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Ketika al-Tustarī berangkat ke Makkah untuk menunaikan haji dia 

bertemu dengan Dzu al-Nūn al-Miṣri yang dikenal sebagai pemimpin (imam) 

para Ṣūfī. Tidak diketahui apakah Tustarī resmi menjadi murid Dzu al-Nūn, 

tinggal bersamanya, atau mengabdi untuk beberapa waktu, tetapi sedikit yang 

meragukan hubungan spiritual antara kedua sufi ini. Satu sumber menyebutkan 

tentang kunjungan al-Tustarī ke Mesir untuk mengunjungi Dzu al-Nūn, dan Dzu 

al-Nūn mengajarkan kepadanya tentang hakikat tawakkal, yaitu salah satu ajaran 

utama al-Tustarī dalam tafsirnya.
282

 

Disamping itu, al-Tustarī juga terpengaruh secara tidak langsung kepada 

pemikiran Muqātil ibn Sulaimān, seorang teolog abad ke-6 M.
283

 Muqātil ibn 

Sulaimān dengan Tustarī memilik hubungan sanad keilmuan. Ini dapat dilihat 

bahwa Tustarī merupakan murid dari Muhammad ibn Sawwār,
284

 Muhammad 

ibn Sawwār berguru kepada Sufyān ibn „Uyainah
285

 dan Sufyān ibn „Uyainah 

berguru kepada Muqātil.
286

 Jadi, Muqātil dan al-Tustarī memiliki silsilah 

keilmuan yang bersambung sampai Muqātil. Sehingga secara tidak langsung 

pemikiran gurunya tersebut terserap kedalam pemikirannya.  Muqātil ibn 

Sulaimān menafsirkan surah al-Nūr ayat 35 atau yang di sebut dengan “Ayat 

cahaya”: 

َ زۡضِِۚ
َ ۡ
ثِ وَٱلۡ

ٰ
ىَ مَٰ ىزُ ٱلظَّ

ُ
هُ ه

َّ
صۡبَاحُ فِي  ٱلل ِ

ۡ
 ٱلۡ

ۖ
ىٰةٖ فِيهَا مِصۡبَاحٌ

َ
ك

ۡ
مِش

َ
ىزِهِ  ك

ُ
لُ ه

َ
مَث

َ
ۖ
جَاجَت  ُ

تَٖ ش
َ
ىه

ُ
خ ٍۡ تٖ شَ

َ
رَك

ٰ
بَ جَسَةٖ مُّ

َ
دُ مًِ ش

َ
ىق ًُ  

ٞ
بٞ دُزِّيّ

َ
ىۡك

َ
هَا ك نَّ

َ
أ
َ
 ك

ُ
جَاجَت تٖ  ٱلصُّ سۡقِيَّ

َ
 ش

َّ
لَّ
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تٖ  سۡبِيَّ
َ
 غ

َ
َوَلَّ

ِۚ
ازٞ

َ
مۡظَظۡهُ ه

َ
مۡ ج

َ
ىۡ ل

َ
يٓءُ وَل ض ِ ًُ تُهَا  ٍۡ ادُ شَ

َ
ك ًَ

ىزِهِ   
ُ
هُ لِى

َّ
ىزِٖۚ يَهۡدِي ٱلل

ُ
ىٰ ه

َ
ىزٌ عَل

ُّ
ه

لََ
َٰ
مۡث

َ ۡ
هُ ٱلۡ

َّ
ظۡسِبُ ٱلل ٍَ  وَ

ِۚ
ءُ
ٓ
ا

َ
ش ٌَ يۡء  عَلِيمَٞ مًَ 

َ
لِّ ش 

ُ
هُ بِك

َّ
اضِ  وَٱلل

َّ
 لِلى

 “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 

dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 

seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 

tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 

barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, 

walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 

Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. al-Nūr: 35) 

Ayat itu oleh Muqātil ibn Sulaimān dihubungkan dengan Nabi 

Muhammad S.A.W. Kata miṣbah (lampu) itu  dianggap sebagai lambang yang 

tepat bagi Muhammad. Melalui Muhammadlah cahaya Ilahi dapat menyinari 

dunia. Melalui Muhammad  juga umat manusia dituntun menuju sumber  cahaya 

itu . Kata “Tidak dari timur dan dari barat” mengacu kepada tugas kerasulan 

nabi Muhammad S.A.W yang Rahmatan li al-„Ālamīn  (memberi rahmat/kasih 

sayang untuk segenap alam).
 287

 

Ide Muqāttil itu diambil oleh Sahl al-Tustarī, tokoh sufi Irak (w. 896 M) 

yang mengatakan adanya “Lajur cahaya”, yaitu sejenis timbunan yang terdiri 

dari segenap jiwa-jiwa yang suci. Berdasarkan teori Muqātil di atas, esensi 

Muhammad menurut Tustarī, disebut “Amud al-Nūr” (tiang cahaya), yakni 

jasad halus dari keyakinan yang diemanasi dari Tuhan sendiri yang 

membungkuk kepada-Nya selama satu juta tahun sebelum diciptakan-Nya 

makhluk-makhluk.
288
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Pengaruh guru-guru ini tentu akan berimbas pada pengaruh selanjutnya, 

yaitu pengaruh Madzhab dan Affiliasinya. Tustarī sebenarnya berpendapat 

bahwa mengikuti sebuah madzhab tertentu secara khusus bukanlah sebuah 

kewajiban. Ia disebut sebagai Sunni, begitu juga sebagian besar murid-

muridnya, berdasarkan fakta bahwa pelatihan hadisnya dibawah naungan 

Muhammad bin Sawwār, yang merupakan pengikut Sufyān al-Tsaurī, dan juga 

karena penghormatan beliau terhadap para ahli hadis. Selain itu, guru-gurunya 

juga didominasi oleh ulama-ulama Ṣūfī dari kalangan sunni, sehingga hal 

tersebut juga memberikan pengaruh terhadap penfasirannya sehingga 

penafsirannya tidak berafiliasi terhadap syi‟ah ataupun yang lainnya. Rekam 

jejak keilmuan yang kental pada sisi tasawuf tentu juga menjadi pengaruh besar 

dalam penafsiran-penafsiran beliau.
289

 

Selain pengaruh dari guru dan affiliasinya, hal yang mengakibatkan 

keunikan penafsirannya adalah aspek pengalaman batinnya sendiri yang beliau 

alami sepanjang hidupnya. Seperti pengalaman merasakan rasa manis (ḥalāwa) 

keimanan di lubuk hatinya yang terdalam (sirr) karena istiqamah dalam 

dzikirnya
290

; pengalaman akan krisis atau pertanyaan rohaninya tentang hati 

yang bersujud, sehingga dia melakukan safar (perjalanan) ke luar tempat 

kelahirannya untuk menemukan jawaban
291

; pengalaman ketika beliau melihat 

nama tertinggi Allah (ism Allāh al-A‟ẓam) yang terdapat dalam suraḧ al-Qur‟an 

suraḧ 2 ayat 255: َه اََٱللّ  ه ََل 
ََإلِ َّٰ يَ َههوَ َإلِ  ٱلۡق ي ومهَ َٱلۡح   tertulis di atas langit dalam satu baris 

cahaya hijau dari Timur ke Barat pada malam Lailatul Qadar ketika beliau 
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berada di ʿAbbādān
292

; pengalaman yang beliau dapatkan dari praktek kesufian 

seperti puasa ekstrim dan mengasingkan diri
293

; pengalamannya memakan buah 

delima surga; pengalamannya dalam berhasil mencapai dan mendapatkan 

ma‟rifaḧ; dan pengalaman-pengalaman baṭin lain yang berhasil membentuk 

penafsirannya. 

Dari faktor eksternal, menurut Bowering, tidak ada informasi tentang 

pelatihan intelektual al-Tustarī, demikian juga buku-buku yang mungkin 

dibacanya atau tentang ketertarikan filosofis yang mungkin dipelajarinya. Fakta 

yang jelas hanyalah bahwa al-Tustarī muncul sebagai guru dengan ajaran 

sufinya setelah kematian Dzu al-Nun al-Misri pada 245 H/860 M. Keilmuan 

yang dimiliki oleh al-Tustarī lebih banyak didapatkan dari proses riyaḍaḧ-nya. 

Yakni pengamalan dan praktek secara langsung. Adapun pengaruh dari luar, 

tidak mempengaruhi al-Tustarī secara signifikan karena telah memiliki ilmu-

ilmu yang matang dibidangnya sebelum terjun mengajarkan kepada murid-

muridnya. 
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